Metode Takhrij al-Sakhawi dalam Kitab al-Maqasid al-Hasanah fi 

Bayan Kasir min al-Ahadis  al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah by Riska, Riska
Metode Takhri>j al-Sakha>wi> dalam Kitab al-Maqa>s}id al-







Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Hadis (S. Hd.) Prodi Ilmu Hadis   
  pada Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 






PRODI ILMU HADIS  
FAKULTAS USHULUDDIN FILSAFAT DAN POLITIK 







يمحرلا نحمرلا الله مسب 
لّقلبا ملّع يلذا لله دلحما,لّعي لم ام ناسنإلا ملّع  , ًادمحم من أ دهش أ و الله لإا له إا ل ن أ دهش أ
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Setelah melalui proses dan usaha yang menguras tenaga serta pikiran, 
akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu, segala puji dan syukur penulis 
panjatkan kehadirat Allah swt. atas segala limpahan berkah, rahmat, dan karunia-
Nya. Dia-lah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang ada di 
muka bumi. 
Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah saw. Sang 
teladan bagi umat manusia. Atas perjuangan beliau sehingga kebenaran dapat 
menyebar di bumi ini, walau pun beliau mendapatkan tantangan, halangan dan 
rintangan dari penentang kebenaran tetapi beliau tetap konsisten dalam 
menjalankan amanah dakwah yang diembannya. 
Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi 
secara aktif maupun pasif dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada pihak yang membantu 
maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk dan 
motivasi sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat teratasi. 
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kedua orang tua penulis, ayahanda dan ibunda tercinta yang selalu memberikan 
dorongan berupa doa dan nasehat kepada penulis, serta telah mengasuh dan 
mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Penulis menyadari betul bahwa ucapan 
terima kasih tidak sebanding dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya. 
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda  
2. Vokal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
Contoh: 
  كَ يْ كَ  : kaifa 



















































































Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








 مُ كَ كَ  : s}ala>tu 
 اِ يْ اِ   : fi>hi 
 مُ يْ مُ كَيَ   : yaqu>lu 
4. Ta>’ Marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ta (t). 
Contoh: 
ثيْ اِداكَحكَ يْلْ  مُةكَل اِسيْل اِس : silsilah al-ah}a>di>s\ 
 مُةكَ كَيَ كَ    : t}abaqah 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fath}ah dan alif 
atau ya 
 
... ا َ  |...ى َ  
 
kasrah  dan ya 
 
ىــ ِ  
 













a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 كَا بَّ كَ  : rabbana> 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 ىٌّ اِلكَ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ىُّ  كَ كَ  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 مُثيْ اِ كَ يْ كَ   : al-h{adi>s\ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 





 كَ يْ مُ مُأ كَ  : ta’muru>na 
 ءٌ يْ كَ  : syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditu/lis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Siyar A‘la>m al-Nubala> 
I‘tiba>r al-Sanad 
9. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 






Ah}mad bin H{anbal 
10. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
w.  = Wafat tahun 
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  Skripsi ini membahas tentang metode Takhrij al-Sakha>wi> dalam Kitab al-
Maqa>s}id al-H{asanah fi> Baya>n Kas\i>r min al-Aha>dis\ al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah. 
Pokok permasalahannya adalah bagaimana metode Takhrij al-Sakha>wi> dalam Kitab 
al-Maqa>s}id al-H{asanah fi Baya>n Kas\i>r min al-Aha>dis\ al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah. 
Untuk menjelaskan masalah tersebut, penulis menggunakan metode 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan pendekatan ilmu hadis dengan 
penelusuran kepustakaan (library research) dari berbagai literatur kemudian 
menganalisanya melalui analisis isi dalam pola induksi dan deduksi. 
Berdasarkan penelusuran penulis pada kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah, terdapat 
kurang lebih 12 metode. Al-Sakha>wi> tidak konsisten dengan penyusunan metode, 
terkadang ia hanya menyebutkan potongan matan tanpa keterangan apapun, 
terkadang pula ia menyebutkan status hadis terkadang juga tidak, pada kesempatan 
lain ia menyebutkan sanad dengan penilaian hadis dengan potongan matan disertai 
dengan perkataan ulama, diawali dengan potongan matan dengan sanad dan 
mukharrij disertai dengan jalur sanad yang berbeda lengkap dengan penilaian pada 
sanad, menyebutkan potongan matan dangan tambahan lafal pada kitab atau 
mukharrij lain, menyebutkan sanad dengan melampirkan potongan matan pada 
footnote, menyebutkan perbedaan sanad bahwa hadis tersebut tidak diriwayatkan 
oleh si fulan ini tapi si fulan ini, dalam memberikan suatu penilaian terhadap hadis 
bukan hanya al-Sakha>wi> tetapi juga ulama yang lain seperti al-Nawawi, al-Qurt}ubi, 
al-Sya>fi’i> dll. 
Skripsi ini diharapkan menambah pemahaman kepada masyarakat bahwa 
tidak semua hadis yang beredar itu memiliki kualitas yang sahih, tetapi ada juga 
yang hasan, daif bahkan maud}u dan tidak diketahui sumbernya. Bahkan banyak 
dikalangan masyarakat yang beredar yang hanya perkataan ulama tetapi mereka 
tidak mengetahuinya. Oleh karena itu perlunya kehati-hatian untuk mengamalkan 






A. Latar Belakang 
Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam yang telah 
disepakati oleh hampir seluruh ulama dan umat Islam.
1
 Namun tidak semua hadis 
dapat dijadikan sebagai sumber ajaran Islam yang wajib dipegang, diamalkan dan 
dijadikan hujjah. Oleh karena itu, para ulama merasa perlu untuk melakukan 
penelitian terhadap keautentikan suatu hadis.  Ada empat faktor penting yang 
mendorong para ulama mengadakan penelitian hadis, yaitu:1) Hadis sebagai salah 
satu sumber ajaran Islam, 2) Hadis tidak  seluruhnya tertulis pada masa Nabi Saw. 3) 




Dalam sejarah perkembangannya, hadis telah melalui beberapa periode sejak 
masa pertumbuhannya hingga sekarang. Mengenai  sejarah kodifikasi hadis, para 
ulama berbeda-beda dalam membagi periodisasi sejarah perkembangan hadis ada 




 dan 7 periode.
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1
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi  (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 
2005 ), h. 88. 
2
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 87. 
3
Periodisasi yang membagi sejarah perkembangan hadis pada tiga periode adalah:1). Periode 
qabla tadwi>n, yakni sejak masa Nabi Saw sampai tahun 100 H, masa sebelum hadis ditadwin secara 
resmi. 2). Periode ‘inda tadwi>n, yakni sejak tahun 101 H sampai akhir abad III H. selama aktivitas 
tadwi>n resmi. 3). Periode ba’da tadwi>n, sejak abad IV Hijriyah sampai masa-masa selanjutnya setelah 
hadis terkoleksi dalam kitab atau diwan hadis. Lihat Muhammad ‘Ajaj al-Khat}i>b, al-Sunnah Qabla al-
Tadwi>n, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1963), h. 1-8. 
4
Periodisasi yang membaginya pada 5 periode adalah: 1). Pemeliharaan hadis dalam hapalan 
yang berlangsung selama abad I hijriyah. 2). Pentadwi>nan hadis yang masih tercampurnya antara 
marfu>’, mauqu>f dan maqt}u>’, selama abad II Hijriyah. 3). Tadwi>n dengan hadis marfu>’ dengan mauqu>f 
dan maqt}u>’, pada awal abad III hijriyah. 4). Penyeleksian hadis s}ahi>h. 5). Tadwin hadis tahz|i>b dengan 
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Adapun periodisasi yang membaginya ke dalam  tujuh periode, yaitu; 
pertama, masa Nabi Saw. yang merupakan masa wahyu dan pembentukan hukum 
dan dasar-dasarnya, kedua, masa Khulafa al-Ra>syidun yang membatasi periwayatan, 
ketiga, masa sahabat kecil dan tabi’in besar, keempat, masa pengumpulan dan 
pembukuan hadis, kelima, masa pentas}hih-an dan penyusunan kaidah-kaidahnya, 
keenam, masa tahz|i>b, istidrak, istikhraj, menyusun jawa>mi’, zawa>’id dan at}ra>f, dan 
ketujuh, masa menyusun syarah, takhri>j, hadis-hadis hukum. 6 
Kitab-kitab hadis yang beredar di tengah-tengah masyarakat dan dijadikan 
pegangan adalah kitab-kitab yang disusun oleh penyusunnya setelah lama Nabi saw. 
wafat. Dalam jarak waktu yang lama tersebut, telah terjadi berbagai hal yang dapat 
menjadikan riwayat hadis itu menyalahi apa yang sebenarnya berasal dari Nabi Saw. 
Dengan demikian untuk mengetahui apakah riwayat berbagai hadis yang terhimpun 
dalam kitab-kitab hadis tersebut dapat dijadikan hujjah ataukah tidak, terlebih 
dahulu perlu dilakukan penelitian.
7
 Untuk kepentingan penelitian hadis, para ulama 
telah menyusun berbagai kaidah-kaidahnya. Kontribusi para ulama dalam melakukan 
penelitian terhadap keautentikan suatu hadis telah melahirkan berbagai kitab hadis 
dan ilmu hadis. Hadis-hadis yang telah dikodifikasikan membuat para pengkaji hadis 
lebih mudah dalam menelusuri dan mencari matan hadis. Bahkan pada 
                                                                                                                                                                     
pensistematisasian, penggabungan dan pensyarahan, mulai abad IV hijriyah. Lihat, Muhammad Abdul 
Aziz al-Khu>li, Ta>ri>kh Funu>n al-Hadi>s\| (Kairo: Mat}ba’ah al-Istiqa>mah, t.th.), h. 12.  
5
Endang Soetari AD, Ilmu Hadis Kajian Riwa>yah dan Dira>yah (Cet.V; Bandung: Mimbar 
Pustaka, 2008), h. 30. 
6
TM. Muhammad Hasbi al-S{iddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits (Semarang: PT 
Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 24-25. 
7
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. V; Jakarta: Bulan Bintang, 
2007 ), h. 4. 
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perkembangannya kemudian bermunculanlah kitab-kitab hadis yang juga 
menjelaskan rijal-nya. 
Sejak tahun 656 H. (periode ketujuh),  para ulama berupaya menertibkan isi 
kitab-kitab hadis, menyaringnya dan menyusun kitab-kitab takhri>j, mentakhri>j hadis-
hadis yang terdapat dalam beberapa kitab dan mentakhri>j hadis-hadis yang terkenal 
di kalangan masyarakat. Di samping itu, banyak pula kitab-kitab yang 
mencantumkan hadis dengan tidak menerangkan sanad-sanadnya dan tidak 
menerangkan sumber pengambilannya. Oleh karena itu, para ulama berusaha 
menyusun kitab dan menerangkan kualitas-kualitas hadis yang terdapat dalam kitab-
kitab tersebut. Di antara kitab-kitab takhri>j ini adalah:  Takhri>j Aha>di>s| al-Kasysya>f 
karangan Jama>luddi>n al-Zaila’i, Takhri>j Aha>di>s| al-Baid}a>wi> karangan al-Mana>wi>, al-
T{uru>q wa al-Wasa>i>l karangan al-Turkumani>, Takhri>j Aha>di>s al-Hida>yah karangan al-
Zaila’i, Takhri>j Aha>dis al-Minha>j karangan Ibnu Mulaqqin, Idra>k al-Haqi>qah 
karangan al-Mis}ri>, al-Mugni> ‘an Haml al-Asfar karangan al-‘Ira>qi>, Nasb al-Ra>yah li 
Aha>di>s| al-Hida>yah karangan Jama>luddi>n al-Zaila’i, Kasyf al-Khafa> wa Muzil al-
Albas karangan al-Ajlu>ni dan al-Maqa>s}id al-H}asanah fi> Baya>n Kas\i>r min al-Ah}a>dis\ 
al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah karya al-Sakha>wi>.8 
Skripsi ini berusaha memperkenalkan salah satu kitab takhri>j yaitu karya al-
Sakha>wi> yang berjudul al-Maqa>s}id al-H{asanah fi> Baya>n Kas|i>r min al-Aha>di>s| al-
Musytahirah ‘ala al-Alsinah. Al-Sakha>wi> merupakan salah seorang ulama yang telah 
menyusun kitab takhri>j, ia adalah seorang ahli hadis dan juga sejarawan yang 
bermazhab Sya>fi’i. Ia terinspirasi dengan kehebatan Ibn Hajar al-Asqala>ni. Dalam 
bidang hadis al-Sakha>wi> telah menyusun banyak kitab dan di antara karyanya yang 
                                                          
8
Hasbi al-S{iddi>qi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 90-91. 
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yang dianggap sebagai suatu karya yang monumental adalah kitab al-Maqa>s}id al-
H{asanah fi> Baya>n Kas\i>r min al-Ah}a>di>s\ al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah. Oleh karena 
itu, dalam skripsi ini penulis mencoba memaparkan mengenai sosok pengarang dan 
metodologinya dalam penyusunan kitabnya. 
Kitab ini membahas tentang takhri>j hadis dari segi lafal pertama pada matan. 
Al-Sakha>wi> menulis kitab ini dilatarbelakangi oleh banyaknya hadis yang populer 
di kalangan umat Islam dan menjelaskan derajat serta kualitas hadis.. Hadis-hadis 
tersebut diketahui ada yang sahih, ada yang daif, bahkan ada yang maud{u>‘. Adapun 
istilah masyhur yang dimaksud al-Sakha>wi> adalah masyhur dalam pengertian 
bahasa, bukan masyhur dalam istilah ilmu hadis (yang diriwayatkan oleh banyak 
perawi).
9
 Penyusunan kitab ini juga untuk memenuhi keinginan dan permintaan 




Kitab ini tersusun secara sistematis yaitu dari huruf abjad pertama (فلالا)  
sampai terakhir (ايلا). Selain itu, kitab ini juga disusun berdasarkan tema hadis yang 
tersusun secara kitab-kitab tertentu. Hal ini dapat memudahkan bagi yang ingin 
meneliti hadis dari segi lafal matan. 
Hadis Nabi yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis telah melewati proses 
kegiatan yang dinamai riwa>yah al-hadis dan telah diketahui bahwa hadis terdiri dari 
sanad dan matan. Dalam sanad ada serangkaian periwayat yang menuturkan hadis 
                                                          
9
Muhammad bin ‘Abdurrahman al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah fi> Baya>n Kas\i>r min al-
Ah}a>di>s\ al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1399/1979), h. 4. 
10
al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah. h. 5. Lihat juga, Muhammad bin Abd al-Baqi’ al-
Zurqani, Mukhtas{ar al-Maqa>s}id al-H{asanah{ fi> Baya>n Kas\i>r min al-Ah}adi>s\ al-Musytahirah ‘ala 
Alsinah, ditahqiq oleh Muhammad Lut}fi al-Sibag (Cet. IV; Beirut: al-Maktabah al-Islamiyah, 
1409/1989), h. 23. 
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dari sumber-sumber yang menjadi rujukan dalam periwayatan. Namun, perlu 
diketahui bahwa dalam periwayatan hadis sangat perlu kehati-hatian, karena tidak 
semua hadis yang disampaikan oleh seseorang atau periwayat hadis itu adalah 
maqbu>l (diterima), bisa saja hadis tersebut adalah hadis mardu>d (tertolak) atau hadis 
maud}u> (hadis palsu). 
Sejarah telah  mencatat, integritas keagamaan pembawa berita hadis mulai 
diteliti terhitung sejak adanya fitnah, yakni peristiwa terbunuhnya Khalifah ‘Us \ma>n 
bin Affa>n dan peristiwa–peristiwa yang lainnya setelah peristiwa itu. Pemuka aliran 
sektarian itu memanfaatkan institusi hadis sebagai propaganda dan upaya umat 
dengan cara membuat hadis-hadis palsu. Fakta pemalsuan itu membangkitkan 
kesadaran para ahli hadis untuk melembagakan sanad sebagi alat kontrol periwatan 
hadis, sekaligus mencermati kecenderungan sikap keagamaan dan politik orang 
perorangan yang menjadi mata rantai riwayat itu. Pada awalnya, umat tidak 
mempertanyakan sanad hadis, tetapi begitu terjadi fitnah muncul tuntutan agar 
setiap penyajian hadis hendaknya menyebutkan dengan jelas nama perawi yang 
meriwayatkan hadis.  
Kekeliruan itu bersifat manusiawi. Oleh karena itu, tidak heran jika menusia 
melakukan kesalahan. Dalam sebuah pepatah klasik dikatakan bahwa ‚manusia 
terangkai dari kesalahan dan sifat pelupa‛. Sejalan dengan pernyataan tersebut, 
Allah swt. menghikayatkan tentang Nabi Adam dalam firman-Nya: QS. T{a>ha/20: 
115. 




‚Dan sungguh telah Kami pesankan kepada Adam dahulu, tetapi dia lupa 
akan perintah itu dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat ‛.11 
Manusia melakukan kesalahan adakalanya karena faktor lupa dan 
kesengajaan. Namun, kedua faktor tersebut memilki konsekuensi yang sama dalam 
memberikan penilaian benar atau tidaknya sebuah hadis. Oleh karena itu hadis harus 




Di sinilah pentingnya melakukan kritik ilmiah dengan cermat terhadap hadis-
hadis yang disandarkan kepada Nabi saw. kritik itu dimaksudkan untuk 
membedakan antara hadis-hadis yang sahih dan yang  tidak sahih. Tujuannya agar 
tidak menyusup kedalam ajaran Islam apa yang sesungguhnya tidak bersumber dari 
ajaran Islam.
13
 Oleh karena itu, untuk menjaga keautentikan suatu hadis perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam. Salah satu langkah konkrit untuk 
melakukan penelitian ilmiah suatu hadis adalah dengan adanya takhri>j al-hadis. 
Penerimaan hadis sebagai sumber ajaran dan hukum Islam merupakan iman kepada 
Rasul saw. dan dua kalimat syahadat yang diikrarkan oleh setiap muslim, selain 
karena fungsi hadis itu sendiri, yaitu sebagai penjelas dan penafsir terhadap ayat-
ayat al-Qur’an yang bersifat umum dan sebagai sumber hukum, khususnya terhadap 
masalah-masalah yang dibicarakan secara global oleh al-Qur’an, atau permasalahan 
yang tidak dibicarakan sama sekali hukumnya di dalam al-Qur’an. 
                                                          
11
Kementrian Agama RI al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Banjarsari Solo: Abyan, 2014 
M), h. 320. 
12
Abustani Ilyas, Metode Kritik di Kalangan Ahli Hadis (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 9. 
13
Abustani Ilyas, Metode Kritik di Kalangan Ahli Hadis, h. 9. 
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Memposisikan hadis secara struktural sebagai sumber ajaran Islam kedua 
setelah al-Qur’an atau secara fungsional sebagai baya>n terhadap al-Qur’an 
merupakan suatu keniscayaan. Nabi Muhammad saw. dalam kapasitasnya sebagai 
Nabi dan Rasul tidaklah seperti tukang pos dan bukan pula sebagai medium al-
Qur’an, tetapi beliau adalah mediator14, the first interpreter (al-Mufassir al-Awwal) 
al-Qur’an.  
Ucapan, kepribadian dan perbuatan Nabi Muhammad saw. merupakan 
pegangan dan uswah (tauladan) bagi kaum muslim. Selan itu, sejarah perjuangannya 
pun dijadikan motivasi bagi umat Islam dalam melanjutkan dakwah menyebarkan 
‘amar ma‘ru>f dan nahi> munkar. Oleh sebab itu, siapa saja yang ingin mengetahui 
manh}aj  (metodologi) keberhasilan perjuangan, karakteristik dan pokok-pokok ajaran 




 Jadi dapat dipahami bahwa apa yang dinisbatkan kepada Rasulullah saw. 
baik berupa perkataan, perbuatan dan taqri>r dapat diterima sebagai salah satu 
landasan hukum umat Islam yang disebut sebagai hadis.
16
 Akan tetapi perlu pula 
dipahami bahwa, dalam penerimaan hadis mestinya harus disertai dengan kehati-
hatian atau ketelitian. Karena tidak semua hadis yang disampaikan oleh seseorang 
                                                          
14
Mediator mengandung arti penengah pihak ketiga sampai pemisah atau juru damai, juru 
bicara antara pihak-pihak lainnya. Lihat Mas’ud Khasan Abd. Qah}ar, Kamus Pengetahuan Populer  
(t.t: CV Bintang Pelajar, t.th.), h. 150. 
15
Yu>su>f al-Qardawi>, Kayfa Nata ‘Amal ma’a al-Sunnah al-Nabawi>yah, ter. Muh}ammad al-
Baqir (Cet. III; Bandung: Karisma, 1994), h. 17.  
16
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Tai>sir al-Must}alah al-H}adi>s\ (Bai>ru>t: Da>r al-Qur’an al-Kari>m, 1412 
H/1991 M), h. 14. 
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atau periwayat hadis itu adalah maqbu>l (diterima), bisa saja hadis tersebut adalah 
hadis mardu>d (tertolak) atau hadis maud}u> (palsu). 
Upaya untuk mewaspadai hadis dari gejala pemalsuan dengan 
mengefektifkan peran sanad dan mencermati integritas keagamaan periwayat telah 
berlangsung pada periode kehidupan sahabat kecil. Demikian pula periode tabi’in 
senior, masa mulainya orang mempertanyakan sanad untuk setiap hadis bertepatan 
dengan periode kehidupan Mukhtar bin ‘Uba’id al-S|aqa>fi>. Walau demikian 
pelembagaan sanad belum menjadi keharusan pada masa abad pertama hijriah. 
Namun, baru kemudian pada pertengahan abad kedua hijriah, keberadaan sanad 
merupakan suatu keharusan dan tampanya hadis dianggap tertolak.  
Oleh karena itu, hal ini kemudian disadari oleh ulama hadis untuk menguasai 
sebagai suatu ilmu yang disebut dengan Ilmu Takhri>j al-Hadi>s\ yang berperan sebagai 
metode penelitian hadis. Untuk itu penelitian terhadap suatu hadis guna mengetahui 
tingkat validitasnya sangat signifikan, agar suatu hadis dapat diketahui apakah ia 
dapat dijadikan hujjah atau tidak dalam menetapkan hukum, hal itu menyebabkan 
perlunya penelitian ulang terhadap hadis-hadis, terutama dari segi sanadnya yang 
ditempuh dengan metode takhri>j. 
Secara bahasa takhri>j merupakan bentuk masdar dari kata جرخ  ,جريخ ,ايجرتخ  
yang tersusun atas huruf ج dan خ ,ر ,   yang dapat berarti perbedaan antara dua 
warna,
17
 menyeruh kepada selain dari yang ada,
18
 dan juga dapat bermakna yang 
                                                          
17
Abi> al-H{usain Ah}mad bin Faris bin Zakariyah, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II, (Bairu>t: Itiha>di al-
Kita>bi al-‘Arabi, 2002), h. 140. 
18Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al’Arabiyah al-Mu’a>sirah, Juz I, 





 bertemunya perkara yang saling kontradiksi dalam satu masalah atau 
apa yang mendekati bagian terpenting
20
. 
Sedangkan secara istilah takhri>j merupakan petunjuk dalam menempatkan 
hadis atau menelusuri hadis
21
 dengan mengembalikan pada sumbernya
22
 dan juga 
dapat berarti petunjuk dalam menentukan kedudukan hadis dengan mengembalikan 
pada kitab sumber sehingga mengeluarkannya dengan sanad kemudian menjelaskan 
derajatnya sesuai dengan ha>jat.23  
Sedangkan menurut al-Syakha>wi> dalam kitabnya Fath al-Mughi>s\, takhri>j 
adalah mengeluarkan bebarapa hadis dari beberapa sumber dan dari beberapa guru 
dan beberapa kitab dan selainnya.
24
 Abi Faid} takhri>j adalah penisbahan hadis kepada 
sumbernya atau beberapa sumber dari beberapa kitab sunnah yang mulia dan 
mengikuti jalannya dan beberapa sanad dan keadaan perawinya dan menjelaskan 





                                                          
19
Mah}mud bin Mikrim bin ‘Ali> Abu> al-Fad}, Lisa>n al-‘Arab, Juz I, (Bairu>t: Da>r S{a>dir, 1414 
H), h. 30.  
20
Majid al-Di>n  Abu> T{a>hir Mah}mud bin Ya’qu>b, al-Qamu>s al-Muh}i>t}, Juz I, (Muassasah al-
Risa>lah li al-T}aba>’ah), h. 99. 
21
Zulfahmi Alwi, Studi H{adi>s\ dalam Tafsir al-Mara>gi>, (Cet. I; Makassar: Alauddin 
Uneversity Press, 2012), h. 27.  
22
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Us}ul al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid, Juz I, (Cet. III; Bairut>: Da>r al-
Qur’an al-Karim, 1981), h. 14. 
23
H{amzah ‘Abdulla>h al-Mali>ba>ri>, Kaifa Nadrus ‘Ulum Takhri>j al-H{adi>s\, Juz I, (Cet. I; 
‘Ama>n: Da>r al-Ra>zi> li al-T{aba>’ah wa al-Nasyir wa al-Tauzi>’, 1998), h. 27.  
24
Muhammad bin ‘Abdurrahman al-Sakha>wi>, Fath al-Mughi>s\ Syarh} Alfiyah al-H}adi>s Juz II 
(Cet. I; Liba>non: Da>r al-Kitab al-‘Ilmiyah, 1403 H), h. 193.  
25
Abi al-Faid} Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn Siddi>q, al-Hi>da>yah fi> Takhri>j Aha>di>s\ al-Bida>yah, 
Juz. I ( Cet. I; Beirut: ‘A>lim al-Kutub, 1987), h. 11. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah pokok dalam skripsi ini 
adalah bagaimana Metode Takhri>j  al-Sakha>wi> dalam Kitab al-Maqa>s{id al-H{asanah fi> 
Baya>n Kas\i>r min al-Ah}a>di>s\ al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah, dengan sub masalah 
sebagai berkut: 
1. Bagaimana metode takhri>j al-Sakha>wi> dalam kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah 
fi Baya>n Kas\i>r min al-Ah}a>di>s\ al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah? 
2. Bagaimana Implikasi metode takhri>j al-Sakha>wi> dalam kitab al-Maqa>s}id 
al-H{asanah fi Baya>n Kas\i>r min al-Ah}a>di>s\ al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Pengertian judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam 
judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul Metode Takhri>j al-Sakha>wi> dalam Kitab al-
Maqa>s{id al-H{asanah fi> Baya>n Kas\i>r min al-Ah}a>di>s\ al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah. 
Untuk memfokuskan penelitian dan membatasi ruang lingkup pembahasannya 
serta menghindari pemaknaan dan persepsi yang beragam terhadap judul Skripsi 
‚Metode Takhri>j al-Sakha>wi> dalam Kitab al-Maqa>s{id al-H{asanah fi> Baya>n Kas\i>r min 
al-Aha>di>s\ al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah ‛ maka penting menjelaskan maksud 
beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut, di antaranya:  
1. Kata metode berasal dari kata method. Dalam bahasa Yunani disebut 
methodos yang berarti cara kerja, cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan 
sesuatu.26 Adapun dalam bahasa Latin disebut methodus, berasal dari kata meta dan 
                                                          
26
Pius A Partanto, M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Arkola: Surabaya. tt), h. 461. 
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hodos. Meta (تام) berarti setelah atau mengikuti, sedang hodos (ىده) berarti 
petunjuk.
27
 Kata metode dapat diartikan cara yang teratur dan terpikir baik-baik 
untuk mencapai sesuatu maksud atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
28
 Dalam bahasa 
Arab, metode sama dengan kata manhaj (جهنم) yang berarti jalan terang.29 Di 
samping itu, ia juga merupakan kumpulan pengetahuan-pengetahuan yang 
diperlukan dakmlam mengkaji suatu objek. Metode yaitu cara yang teratur 
berdasarkan pemikiran yang matang untuk mencapai maksud dalam ilmu pengetauan. 
Metode adalah cara yang teratur dan bersistem untuk dapat melaksanakan suatu 
kegiatan dengan mudah guna mencapai maksud yang ditentukan.
30
 
2. Secara etimologis, Takhri>j (يجرتخ) berasal dari kata Kharraja (جرخ) yang 
berarti tampak atau jelas, atau keadaannya, dan terpisah, dan kelihatan.
31
 Secara 
etimologis, Takhri>j menurut ilmu hadis berarti bagaimana seseorang menyebutkan 
dalam kitab karangannya suatu hadis dengan sanadnya sendiri. Jadi ketika dikatakan 
: نلاف هجرخا ثيدلحا اذه, maka itu artinya pengarang menyebut suatu hadis berikut 
sanadnya pada kitab yang dikarang.
32
 
                                                          
27
Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir; Sebuah Rekonstruksi Epistemologis (Orasi 
Pengukuhan Guru Besar, Makassar: IAIN Alauddin, 1999), h. 9.  
 
28
Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n Muh}ammad bin Makram bin Manz}u>r (selanjutnya hanya ditulis 
ibn Manz}u>r), Lisa>n al’Arab, jil. II (t.t.: Da>r al-Ma‘a>rif, t.th.), h. 383. Lihat juga Elias A. Elias & ED. 
E. Elias, Elias Modern Dictionary Arabic English (Beiru>t: Da>r al-Jayl, 1979), h. 736.  
29
Depatemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I, Jakarta: Balai Pustaka, 
1990), h. 450.  
30
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Pusat Bahasa; 2008), h. 929. 
31Manna’ al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet. VI, Jakarta Timur : Pustaka al-
Kautsar, 2012) h.189. 
32
Agil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar, Metode Takhrij Hadis (Cet. I, 
Semarang: Dina Utama 1994), h. 2. 
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Takhri>j secara terminologis adalah menunjukkan atau mengemukakan letak 
asal hadis pada sumbernya yang asli, yakni berbagai kitab, yang didalamnya 
dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanadnya masing-masing, kemudian 




Kitab merupakan kata benda yang berarti buku,
34
 dan dalam karya Eko 
Endarmoko, kitab berarti primbon, pestaka, pustaka, sastra; bacaan, lektur, teks, 
wacana.
35
 Adapun pengertian kitab dalam kamus Maqa>yi>s al-Lugah yaitu berasal 




4. Al-Maqa>s}id al-H{asanah fi> Baya>n Kas\i>r min al-Ah}a>di>s\ al-Musytahirah ‘ala al-
Alsinah yaitu Kitab yang hanya membahas tentang  hadis-hadis masyhur di tengah-
tengah masyarakat dengan jumlah 1356 hadis dengan ketebalan kitab 510 halaman 
yang diterbitkan di Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah pada tahun 1399 H/1979 M. 
Dalam skripsi ini tidak mengangkat seluruh metode takhri>j tapi hanya 
membahas salah satu metode takhri>j, yaitu lafal pertama pada matan dalam kitab al-
Maqa>s}id al-H{asanah fi> Baya>n Kas\i>r min al-Ah}a>di>s\ al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah 
karya al-Sakha>wi>.  
 
                                                          
33
Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. I; Surakarta: 
Zadahaniva Publishing, 2013), h. 117. 
34
Meity Taqdir Qodratillah, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar (Jakarta Timur: Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 234.  
35
Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia  (Jakarta: Gramedia, 2006), h. 326.  
36
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwai>ni> al-Ra>zi>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah (t.t. :Da>r 
al-Fikr, 1979), h. 158.   
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Ruang Lingkup Penelitian 
Peneliti akan mengkaji metode takhrij al-Sakha>wi> dalam kitab al-Maqa>s}id 
al-H{asanah fi> Baya>n Kas\i>r min al-Ah}a>di>s\ al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah yang 
terdapat pada Kutub Takhri>j agar dapat memudahkan pembaca jika ingin 
memberikan pembuktian yang lebih  mendalam langsung pada kitab tersebut.   
D. Kajian Pustaka 
1. Disertasi yang berjudul Metodologi Imam al-Sakha>wi> dalam kitab al-
Maqa>s}id al-H}asanah (PDF), karya Andriana jurusan Tafsir dan Hadis 
University of Malaya. Disertasi ini menjelaskan tentang biografi al-
Sakha>wi> dan pengenalan terhadap kitab secara luas dan mendalam. Selain 
itu, Andriana juga  membahas hadis masyhur secara spesifik. Sedangkan 
skripsi ini ingin menyederhanakan isi pembasahan dibanding karya 
Andriana agar pembaca lebih mudah memahami. 
2. Buku yang berjudul Metode Muh}addis\i>n dalam Menyusun Kitab-Kitab 
Takhri>j karya Baso Midong Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2013. Buku ini membahas beberapa kitab dan pengarang disertai dengan 
metode takhri>jnya masing-masing, baik dari segi lafal pertama, 
berdasarkan tema hadis, maupun yang tersusun dengan bab-bab fiqh dan 
metode al-Sakha>wi> tersusun berdasarkan lafal pertama pada matan yang 
terdapat pada bab IV. Buku ini memaparkan tentang biografi pengarang 
dan metode penulisan kitab, pandangan ulama terhadap kitab, tanpa 
membahas pengertian takhri>j terlebih dahulu. Penjelasan dalam buku ini 
masih terlalu sederhana. Berbeda halnya dengan skripsi ini yang akan 
membahas satu metode takhri>j, dengan menambahkan beberapa contoh 
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takhri>j pada lafal pertama pada matan serta memaparkan lebih awal 
pengertian takhri>j dan menjelaskan metode penyusunan kitab  disertai 
dengan contoh. 
3. Buku yang berjudul Metodologi Takhrij Hadis karya Burhanuddin Darwis 
Cet; I Makassar: Alauddin University Press, 2013. Buku ini membahas 
tentang pengertian, tujuan dan manfaat takhri>j, menyebutkan kitab matan 
seperti musnad Ahmad. Selain itu, buku ini juga menjelaskan metode 
takhri>j (dari segi sanad dan matan) secara umum, disertai dengan kitab-
kitab rujukan yang digunakan untuk mentakhrij hadis. Kitab-kitab 
tersebut adalah al-Mu’jam al-Mufahras, Mu’jam al-Kabi>r, Tuh}fat al-
Asyraf, Jami’ al-Saghi>r, Kanz Ummal, al-Maqa>s}id al-H{asanah dan Kasyfu 
al-Khafa>’. Buku ini hanya membahas secara umum metode takri>j melalui 
kitab-kitab tersebut dan kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah hanya sekedar di 
sebutkan bahwa ia termasuk kitab rujukan jika ingin melakukan takhri>j 
tanpa ada penjelasan apapun. Namun, Skripsi ini akan membahas metode 
takhri>j yang terdapat pada kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah dengan beberapa 
penjelasan. 
E. Metode Penelitian 
Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional maka diperlukan suatu 
metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji, karena metode itu sendiri berfungsi 
sebagai pedoman mengerjakan sesuatu agar dapat menghasilkan hasil yang 
memuaskan dan maksimal. 
Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah: 
1. Jenis Penelitian 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif.
37
 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan metode yang digunakan oleh 
Muhammad bin ‘Abdurrahman al-Sakha>wi> dalam menulis buku secara sistematis 
dan cermat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan melalui kajian kepustakaan 
(library research).   
2. Metode Pendekatan 
Istilah pendekatan diartikan sebagai proses dan cara mendekati suatu objek. 
Dalam bahasa Arab istilah ini disebut al-ittijah al-fikri> (arah pemikiran), sedangkan 
dalam bahasa Inggris digunakan kata approach. Adapun makna pendekatan sebagai 
cara kerja yaitu wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang mempelajari suatu 
objek dan aspek-aspek dari objek yang dibahas.
38
 Terkait dengan penelitian ini, 
maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu hadis. 
3. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
a. Sumber Data 
Menurut Lexy J. Moleong yang mengutip pendapat Lofland bahwa dalam 
penelitian kualitatif setidaknya ada dua sumber data; utama/primer dan 
tambahan/sekunder. Sumber data utama ialah kata-kata dan tindakan. Adapun 
selebihnya masuk dalam kategori data tambahan.
39
 
Kajian takhri>j yang terkait langsung dengan hadis maka data primernya 
adalah hadis itu sendiri. Sedangkan data sekunder/instrumennya adalah asba>b al-
                                                          
37
Penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Lihat Lexy J. 
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 2-3.  
38
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Tafsir; Sebuah Rekonstruksi Epistemologis, h. 82.   
39
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 157.  
16 
 
wuru>d, kebahasaan, kaidah-kaidah dan teori pengetahuan. Sedangkan kajian ilmu 
hadis yang terkait dengan ilmu-ilmu hadis atau tokohnya yang menitikberatkan 
pembahasannya pada perbandingan maka data pokoknya adalah satu kitab karangan 
tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa data primer dalam 
penelitian ini adalah satu kitab yang ditulis Muhammad bin ‘Abdurrahman al-
Sakha>wi> dengan judul al-Maqa>s}id al-H}asanah fi> Baya>n Kas\i>r min al-Ah}a>di>s\ al-
Musytahirah ‘ala al-Alsinah, sedangkan data instrumennya diperoleh dari karya-
karya ulama atau tokoh intelektual lainnya, baik yang dalam kajiannya secara 
eksplisit telah membahas pemikiran ulama tersebut maupun kitab-kitab yang lain, 
termasuk juga buku-buku metodologi hadis. 
b. Metode Pengumpulan Data 
Sasaran penelitian ini adalah metode penulis dalam menyusun bukunya, maka 
metodologi pengumpulannya adalah: 
1) Menegaskan data yang dicari dengan membedakan antara data primer dengan 
data sekunder. 
2) Menegaskan sumber-sumber data, baik yang terdapat dalam kitab tersebut 
maupun kitab-kitab yang relevan dengan penelitian ini. 
3) Melakukan pencatatan (data recording) pada kartu data sehingga terkumpul 
data kasar (raw data). 
 Dalam pengumpulan data, data primer adalah data yang paling utama 
digunakan karena menyangkut isi pokok pembahasan. Adapun data sekunder 
merupakan data pendukung dari data primer. Hal ini dilakukan agar pembahasan 
dapat lebih komprehensif. 
17 
 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Proses pengolahan dan analisis data dapat dilakukan dengan langkah sebagai 
berikut: 
a. Menyusun klasifikasi dari masalah atau sub masalah yang dikaji. 
b. Memeriksa materi masing-masing data atau kategorisasi dan memasukkan 
dalam kelompok itemnya masing-masing. 
c. Menyusun urutan kronologis berdasarkan masalah yang diteliti. 
  Terkait dengan penelitian ini, maka analisis yang dilakukan adalah melacak 
berbagai metode yang terdapat dalam kitab Muhammad bin ‘Abdurrahman al-
Sakha>wi>. Membandingkan metode-metode tersebut untuk mendapatkan informasi 
berkenaan dengan sumber ilmu hadis dari masing-masing kitab ilmu hadis tersebut, 
kecenderungan dan aliran yang mereka anut.  
Dalam ilmu hadis dikenal beberapa corak atau metode pensyarhan hadis. 
Menurut al-Farma>wi> metode-metode penafsiran yang digunakan oleh para ulama 
sekarang ini dalam menafsirkan al-Qur’an atau mensyarh hadis adalah metode 




F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya pokok masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Menjelaskan tentang metode takhri>j lafal pertama al-Sakha>wi> dalam kitab 
al-Maqa>s}id al-H{asanah fi> Baya>n Kas\i>r min al-Ah}a>di>s\ al-Musytahirah ‘ala> 
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Abdul Hayy al-Farma>wi>, Metode Tafsir Maud}u>’i >, diterj. Rosihan Anwar (Cet. I; Bandung: 




2. Untuk mengetahui Implikasi metode takhri>j al-Sakha>wi> dalam kitab al-
Maqa>s}id al-H{asanah fi Baya>n Kas\i>r min al-Ah}a>di>s\ al-Musytahirah ‘ala al-
Alsinah. 
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
ilmu pengetahuan terhadap metode takhri>j melalui lafal pertama matan. 
2. Memberikan gambaran obyektif kepada pembaca dengan menjelaskan 
bahwa kitab ini dapat di jadikan rujukan/referensi dalam meneliti suatu 
hadis. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki arti akademis (academic 





PANDANGAN UMUM KEGIATAN METODE TAKHRI>J 
A. Pengertian Takhri>j Hadis 
Secara etimologis, takhri>j (يجرتخ ) berasal dari kata kharaja (جرخ) yang berarti 
tampak atau jelas.
41
seperti; نلاف جراوخ تجرخ artinya: "si fula>n tampak 
kepandaiannya." 
 اخورخ ءماسما تجرخ artinya: "langit tampak cerah setelah mendung." 
Terkadang obyek yang hendak dijelaskan tidak tampak. Untuk 
menampakkannya dibutuhkan kesungguhan, seperti pada waktu mengikhtisarkan 




 Kata takhri>j adalah bentuk masdar dari kata kharraja-yukharriju-takhri>jan 
berakar dari huruf-huruf kha, ra, dan jim, mempunyai dua makna dasar yaitu: al-
nafa>z\ ‘an al -syai’ yang artinya menembus sesuatu dan ikhtila>f launain yang artinya 
perbedaan dua warna
43
. Kata takhri>j memiliki makna memberitahukan dan mendidik 
atau bermakna memberikan warna berbeda
44
. Menurut Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, takhri>j 
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Kamus Mufi}d Bahasa Arab Maktabah al-Sya>milah, lihat juga dalam kamus Ahmad Warson 
Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka Progresip, t.th.), h. 
175. 
42
Abd al-Ha>di, Abu Muhammad Mahdi bin Abd Qa>dir, T{uruq al-Takhri>j al-H}adi>s Rasulullah 
saw, Ter. S. Agil Husain Munawwar dan Ah}mad Rifqi> Muchtar, Cet I; Semarang: Dina Utama, 1994), 
h. 2. 
43
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lu}gah, Juz II (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/ 1979 M), h. 175. 
44
Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz. II (Cet. I; Beirut: Dār 
S}ādir, t. th.), h. 249. 
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pada dasarnya mempertemukan dua perkara yang berlawanan dalam satu bentuk
45
. 
Sedang menurut Syekh Manna>’ al-Qat}t}a>n, takhri>j berasal dari kata kharaja yang 
artinya nampak dari tempatnya, atau keadaan, terpisah dan kelihatan. menurut Hans 
Wehr takhri>j adalah mengeluarkan, mencabut, memungut, dan mengumpulkan46 Al-
kharaja artinya menampakan dan memperlihatkannya, dan al-makhraja  artinya 
tempat keluar, dan akhraja hadis wa kharajahu> artinya menampakkan dan 
memperlihatkan hadis kepada orang dengan menjelaskan tempat keluarnya
47
. 
Ulama beragam dalam memberikan defenisi takhri>j hadis, namun defenisi 
yang paling sering digunakan adalah ‚mengkaji dan melakukan ijtihad untuk 
membersihkan hadis dan menyandarkannya kepada Mukharrij-nya dari kitab-kitab 
al-Ja>mi’,al-Sunan dan al-Musnad setelah melakukan penelitian dan pengkritikan 
terhadap keadaan hadis dan perawinya.
48
 
Adapun menurut pengertian ahli hadis takhri>j adalah penelusuran atau 
pencarian hadis dari berbagai sumbernya yang asli dengan mengemukakan matan 
serta sanadnya secara lengkap untuk kemudian diteliti kualitas hadisnya
49
. Atau, 
secara singkat dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mengeluarkan hadis dari 
sumber asli. 
                                                          
45
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; al-Riya>d}: Maktabah al-
Ma’a>rif, 1417 H./1996 M), h. 7. 
46
Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (Cet. III; Beirut: Librairie du Liban, 
1980), h. 232. 
47
Lihat Manna>' al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s| (Cet. IV; Kairo: Maktabah Wahbah, 
1425 H./ 2004 M.), h. 15. 
48
Lihat: Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz I (Cet. I; Mesir: 
al-Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 17.   
49
Abusta>ni Ilyas, ,Pengantar Ilmu H}adi>s (Cet. II; Zada H}ani>fa Publishing, 2013 M), h. 114.  
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1. Secara terminologis, takhri>j menurut ahli hadis  berarti bagaimana seseorang 
menyebutkan dalam kitab karangannya suatu hadis dengan sanadnya sendiri
50
. Jadi 
ketika dikatakan :  
نلاف هجرخا ثيدلحاا ذه maka itu artinya pengarang menyebut suatu hadis berikut 
sanadnya pada kitab yang dikarangnya . 
Para muhaddisin berpendapat bahwa kata ikhra>j (جارخا ) memiliki arti yang 
sama dengan takhri>j (  
51
(يجرتخ . Dengan demikian, perkataan نلاف هجرخ ثيدلحاا ذه 
adalah sama dengan نلاف هجرخا ثيدلحاا ذه . menurut al-Qasi>mi> bahwa kebanyakan 
para ulama setelah membawa suatu hadis mengatakan: " hadis itu dikeluarkan oleh si 
fula>n",maksudnya dia (fula>n) menyebutkan hadisnya itu. Dalam pengertian si fula>n 
disebut mukharrij (جرمخ) pelaku takhri>j; yaitu orang yang menyebutkan riwayat hadis 
seperti Ima>m Bukha>ri>. 
2. Terhadap kalimat  ذه اهجرخت ساو نلاف هجرخ باتكما  para ahli hadis berpendapat 
bahwa maksudnya ialah si fula>n menyebutkan hadis-hadis dengan sanad-sanad 
miliknya sendiri, dan dalam sanadnya bertemu dengan pera>wi dalam sanad 
pengarang kitab sebelumnya, baik pada pihak guru pengarang pertama atau 
diatasnya lagi. Pengarang kedua (fulan) disebut mukharrij (جرمخ) seperti kitab 
Mustakhra>j Abi> 'Uwanah terhadap Sahih Muslim52. Imam Muslim menyebutkan 
dalam kitab Sahihnya itu hadis-hadis dengan sanad miliknya, kemudian setelah itu 
Abi> 'Uwanah menyebutkan hadis-hadis tersebut dengan sanad miliknya sendiri yang 
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Abd al-Ha>di, T{uruq al-Takhri>j al-H}adi>s Rasulullah saw, h. 2. 
51
Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam (Cet. I; Pustaka Pelajar 
2011), h.71. 
52Ya‘qu>b bin Is}h}a>q bin Ibra>him Abu> ‘Uwa>nah al-Isfira>yi>ni al-Naisabu>ri Multaqa ahlu al-
H}adi>s\  (t.d.), 10.  
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bertemu dengan sanad Imam Muslim  pada guru Imam Muslim atau guru-guru 
diatasnya. Jadi takhri>j menurut pengertian kedua ini ialah seorang pengarang kitab 
menyebutkan hadis-hadis tertera dalam salah satu kitab-kitab sebelumnya dengan 
sanad-sanad miliknya sendiri dan ada kesamaan dalam sanadnya  itu dengan sanad 
pengarang kitab sebelumnya pada pihak gurunya atau yang diatasnya. 
3. Menurut al- Syaikh Sa’ad Ibn ‘Abdullah A >li H{umaidi>, Takhri>j adalah 




4. Takhri>j hadis adalah mengeluarkan hadis serta menunjukkan kepada banyak 
orang dengan menyebut sanad dan matannya.
54
 
5. Takhri>j hadis adalah para ra>w>i yang mengeluarkan hadis untuk dirinya 
melalui pendengaranya dari berbagai gurunya di antaranya melalui kitab yang 
disusun berdasar nama-nama guru-gurunya yang terdapat dalam huruf mu’jam.55 
6. Takhri>j hadis  adalah mengembalikan hadis kepada sumber aslinya dengan 
menyebut hal ihwal sanad yang samar lagi singkat.
56
 
7. Takhri>j hadis adalah mengemukakan hadis kepada orang dengan menyebut 




                                                          
53Sa’ad Ibn ‘Abdullah A@><li H{umaidi>, T{uruq Takhri@j al-H{adi@s\ (Cet. I; al-Riya>d: Da>r ‘Ulu>m al 
Sunnah Linnasyir, 1420 H/ 2000 M), h. 5. 
54Sa’id bin ‘Abdilla>h ’Ali> H}umaidi>, T{uruq Takhri>j al-H}adi>s, (t.t.: Da>r ‘Ulu> al-Sunnah, t.th.),  
h. 6.  
55‘Abdulla>h bin Yu>suf al-Ju>di>’,Tah}ri> Ulu>m al-H}adi>s\, Juz II Cet; I, (Beiru>t: Muassasah al-
Riya>d}, 2003), h. 732.  
56H}amzah ‘Abdulla>h al-Mali>ba>ri> dan S}ult}a>n al-Aka>ilah, Kaifa Nadrus ‘Ilm Takhri>j al-H}adi>s\, 
Cet; I, (Yaman: S}ult}a>n al-Aka>ilah, 1998), h. 16. 
57
al-T}ah}h}a>n, Usu>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d, h. 10. 
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8. Takhri>j hadis adalah menunjukkan letak asal hadis pada sumbernya yang asli, 
yakni berbagai kitab yang di dalamnya dikemukakan hadis tersebut secara lengkap 
dengan sanadnya masing-masing, kemudian untuk kepentingan penelitian maka 
dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan.
58
  
9. Menurut ulama Muh{addis\i@n, kata takhri>j merupakan mura>d}if dari kata al-
akhra>j, yaitu menjelaskan hadis kepada orang lain dengan menyebutkan 
mukharrijnya (orang yang terdapat dalam sanadnya yang bertindak mengeluarkan 
hadis dari sumbernya), contoh: ini hadis yang diriwayatkan oleh Bukha>ri@.
59
 
10. Menurut pendapat yang lain takhri>j dalam kalimat اذك باتك ثيداحا جرخ berarti 
mengembalikan kepada ulama yang meneyebutkannya dalam suatu kitab dengan 
memberikan penjelasan kriteria-keriteria hukumnya
60
. Pendapat demikian di 
antaranya menurut al-Mana>wi}. Lengkapnya pendapat beliau adalah menisbatkan 
hadis-hadis kepada para ulama hadis yang menyebutkannya dalam kitab-kitab 
mereka, baik berupa jawa>mi', sunan atau musnad-musnad. Pendapat al-Mana>wi 
mengharuskan adanya kejelasan-kejelasan kriteria hukum hadis, karena para ulama 
pada masa awal belum meneliti masalah takhri>j dan belum memisahkan hadis-hadis 
sahih dari yang lainnya. 
11. Dalam defenisi lain disebutkan bahwa takhri>j adalah ‚Mengkaji dan 
melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya kepada 
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H. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Cet. I, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1992 M), h. 42. 
59
al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid (Cet. III; Beirut, Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 
1401 H/ 1981 M), h. 10. 
60
Abd al-Ha>di, T{uruq al-Takhri>j al- H}adi>s Rasulullah saw, h. 3. 
24 
 
mukharrij-nya dari kitab-kitab al-Ja>mi’, al-Sunan dan al-Musnad setelah melakukan 
penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya‛.61 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa takhri>j ialah mengeluarkan suatu hadis yang 
disebutkan tanpa adanya rentetan-rentetan perawinya dengan cara 
mengembalikannya kepada kitab sumber. 
Dari keterangan di atas jelaslah kiranya bahwa secara kronologis proses 
takhri>j hadis sesuai dengan urutan pengertian-pengertiannya tersebut berkembang 
melalui fase-fase sebagai berikut: 
a. Penyebutan hadis-hadis dengan sanadnya masing-masing. Terkadang pengarang 
menitik beratkan pada masalah sanad atau terkadang pada masalah matan. 
b. Penyebutan hadis-hadis dengan sanad milik sendiri yang berbeda dengan suatu 
kitab terdahulunya. Sanad-sanad pada kitab kedua ini menambah kekuatan hukum 
tentang sanad kitab pertama dan dapat menambah redaksi matan. 
c. Setelah sunnah-sunnah Nabi terkumpul dalam kitab-kitab besar, pengertian 
takhri>j berarti penisbatan riwayat hadis kepada kitab-kitab yang ada beserta 
penjelasan kriteria-kriteria hukum hadis-hadis tersebut. Para ahli hadis memaknai 
takhri>j dengan: 
(1) Sinonim kata ikhra>j, yakni mengemukakan hadis kepada orang lain dengan 
menyebutkan sumbernya, yakni orang-orang yang menjadi mata rantai hadis 
tersebut. Sebagai contoh: ‚Kharrajahu>} al-Bukha>ri>‛, artinya: al-Bukha>ri> 
meriwayatkan hadis itu dengan menyebutkan sumbernya.  
(2) menampilkan hadis dan/atau riwayat dari dalam berbagai kitab 
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al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz I (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-
Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 17. 
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(3) menisbatkan hadis ke dalam kitab sumber-sumber hadis dengan menyebutkan 
nama penulisnya. 
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, memaknai takhri>j dengan: menunjukkan materi hadis di 
dalam sumber-sumber pokok yang dikemukakan transmisinya, dan menjelaskan 
kualifikasinya bila diperlukan. 
  Bila merujuk pada pemaknaan yang disampaikan oleh para ahli hadis, 
bolehlah didefinisikan secara sederhana bahwa takhri>j adalah kegiatan atau usaha 
mempertemukan matan hadis dengan sanadnya.  
Takhri>j bertujuan menunjukkan sumber hadis dan menerangkan ditolak atau 
diterimanya hadis-hadis tersebut
62
. Adapun terkait dengan penjelasan kualifikasi 
hadis bukanlah tugas pokok kerja takhri>j.  
Sedikitnya ada tiga hal yang menyebabkan pentingnya kegitan takhri>j hadis 
dalam melaksanakan penelitian hadis, yaitu:  
1. Untuk mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti  
 Kegiatan takhri>j perlu dilakukan terlebih dahulu, untuk mengetahui bagaimana 
asal usul hadis yang akan diteliti itu. Kualitas dan suatu status hadis akan sangat 
sulit diteliti jika tidak diketahui asal usulnya lebih dahulu. Demikian pula susunan 
sanad dan matan menurut sumber pengambilannya. Penelitian sebuah hadis akan 




2. Untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti, kegiatan takhri>j 
perlu dilakukan, untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti. 
                                                          
62
al-Ha>di>, T{uruq al-Takhri>j al- H}adi>s Rasulullah saw.  h. 4. 
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M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1993), h.44  
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Bisa jadi hadis ysng akan diteliti memiliki lebih dari satu sanad. Dari sanad 
yang lebih dari satu itu, mungkin salah satunya berkualitas daif, sedangkan 
yang lainnya berkualitas sahih. seluruh riwayat hadis yang akan diteliti harus 




3. Untuk mengetahui ada tidaknya sya>hid65 dan muta>bi’66 pada sanad yang 
diteliti.
67
 Salah satu bagian dari kegiatan penelitian hadis adalah menentukan 
ada tidaknya sya>hid atau muta>bi’. Kedua hal ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya periwayat lain yang sanadnya mendukung pada sanad yang diteliti. 
Dukungan itu dapat mempengaruhi kualitas sanad yang menjadi objek 
penelitian. Sebuah sanad yang lemah pada tingkat sahabat, dapat menjadi 
kuat bila ada dukungan pada sanad yang lain. Dalam penelitian suatu sanad, 
sya>hid yang didukung oleh sanad yang kuat, dapat memperkuat sanad yang 
diteliti. Demikian pula muta>bi’ yang memiliki sanad yang kuat, maka sanad 
yang sedang diteliti mungkin dapat ditingkatkan kekuatannya oleh muta>bi’ 
tersebut. Untuk mengetahui apakah suatu sanad memiliki sya>hid atau 
muta>bi’, maka seluruh sanad hadis itu harus dikemukakan. Oleh karena itu 
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M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 44. 
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Dalam istilah ilmu hadis, syahid adalah dukungan/ corroboration yang terletak pada bagian 
periwayat tingkat pertama, yakni tingkat sahabat. Abu ‘Amr ‘Us \ma>n bin Abd al-Rahman Ibn al-
Salah, Ulu>m al-H}adi@s\ (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), h. 74-76. 
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Dalam istilah ilmu hadis, mutabi’ adalah dukungan/ corroboration yang terletak pada 
bagian bukan tingkat sahabat. ‘Ajja>j al-Khatib, Us}u>l al-H{adi@s\ ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah{uhu (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1409 H/1989 M), h. 366-368. 
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Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran Pembaruan 
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Cet. II; Ciputat: MSCC, 2005), hal. 68. Lihat juga Abustani 
Ilyas, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Surakarta: Zadahaniva Publishing, 2013), h. 116-117. 
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takhri>j hadis harus dilakukan terlebih dahulu. Tanpa kegiatan ini tidak dapat 
diketahui secara pasti seluruh sanad untuk hadis yang diteliti.
68
 
Takhri@j hadis memberikan manfaat yang sangat banyak. Dengan adanya 
takhri>j dapat sampai kepada perbendaharaan-perbendaharan sunnah Nabi. Tanpa 
keberadaan takhri>j sesorang tidak mungkin akan dapat mengungkapkannya. Diantara 
kegunaan takhri>j adalah: 
1. Memperkenalkan sumber-sumber hadis, kitab-kitab asal di mana suatu hadis 
berada serta ulama yang meriwayatkannya. 
2. Dapat menambah perbendaharaan sanad hadis-hadis melalui kitab-kitab yang 
ditunjukinya. Semakin  banyak kitab-kitab asal yang memuat suatu hadis, 
semakin banyak pula perbendaharaan sanad yang dimiliki. 
3. Dapat memperjelas keadaan sanad, apakah mu’d}al, munqati’ dan lain-lain. 
4. Memperjelas hukum hadis dengan banyak riwayatnya itu. 
5. Dengan takhri>j dapat diketahui pendapat-pendapat para ulama seputar 
hukum hadis. 
6. Takhri>j dapat memperjelas perawi yang samar. 
7. Takhri>j dapat membedakan antara proses periwatan yang dilakukan dengan 
lafal dan yang dilakukan dengan makna (pengertian) saja. 
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Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. I; Surakarta: 
Zadahaniva Publishing, 2013), h. 117.  
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B. Jenis-Jenis Metode Takhri>j 
Untuk mengetahui kejelasan hadis beserta sumber-sumbernya, ada beberapa 
metode takhri>j yang dapat dipergunakan dalam penelusuran. Metode-metode takhri>j 
ini diupayakan oleh para ulama dengan maksud agar mempermudah mencari hadis-
hadis Rasul. Para ulama telah banyak mengkodifikasikan hadis-hadis dengan 
mengaturnya dalam susunan yang berbeda satu dengan yang lainnya, sekalipun 
semuanya menyebutkan ahli hadis yang meriwayatkannya. Perbedaan cara-cara 
mengumpulkan inilah yang akhirnya menimbulkan Ilmu takhri>j70.  
Sebelum seseorang melakukan takhri>j suatu hadis, terlebih dahulu ia harus 
mengetahui metode atau langkah-langkah dalam takhri>j agar mendapatkan 
kemudahan-kemudahan sesuai dengan cara ulama mengumpulkan hadis-hadis maka 
diperlukan beberapa metode sebagai acuan yang digunakan dalam penelitian hadis 
diantaranya menurut Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd Qadi>r bin ‘Abd hadis\ 
menyebutkan bahwa metode takhri>j hadis ada lima macam  yaitu: 
1. Dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis71 
Mentakhri>j sebuah hadis dapat dilakukan dengan melihat salah satu lafal 
matan.  Kitab yang tersedia untuk melakukan pencarian hadis adalah dengan 
menggunakan kitab al- Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} H{adis\ al-Naba>wiyyah. Langkah 
yang dilakukan adalah menentukan kata kunci lafal matan hadis kemudian 
mengembalikan kepada kata asli lafal matan tersebut. Metode ini memiliki 
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al-Ha>di>, T{uruq al-Takhri>j al- H}adi>s Rasulullah saw h. 6. 
71‘Abd al-Gafu>r bin ‘Abd bin ‘Abd al-H}aq al-Balu>syi>, ‘Ilm Takhri>j Wudu>rih fi> H}ifs} al-
Sunnah al-Nabawiyyah (Madinah:  Majma’ al-Ma>lik, t.th.) h. 93. 
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Adapun metode pertama ini terlebih dahulu mencari salah satu lafal pertama 
matan hadis, namun terkadang lafal pertama matan hadis tersebut berbeda-beda, itu 
biasa terjadi dalam periwayatan. Akan tetapi, selama hadis yang dicari mempunyai 
makna yang sama maka boleh diambil dengan lafal yang berbeda-beda. Ada 
beberapa kitab yang dapat membantu dalam mencari hadis melalui metode yang 
pertama ini, yaitu; 
1) Al-ja>mi’ al-S}agi>r Hadis al-Basyi>r al-Naz}i>r73, Kitab Fath} al-Kabi>r fi> al-D}amm 
al-Ziya>dah ila> al-Ja>mi’ al-Sagi>r Jam’u al-Jawa>mi’ atau al-Ja>mi’ al-Kabi>r 
(ketiganya merupakan karya al-H}a>fiz Jalal al-Di>n Abu> al-Fad}l Abd al-
Rahma>n bin Abi Bakar Muh}ammad al-K{udairi> al-Suyu>ti al-Sya>fi’i>). 
2) رونألا بينما ثيدح في رهزألا عمالجا  kitab ini terdiri dari tiga jilid. 
3) هثديازو يرغصما عمالجا ثيداحأ  بيثرتو بيوبث 
4) Al-ja>mi’ al-Az}ha>r min H}adi>s\ al-Nabi> al-Anwa>r (al-Ima>m al-Ha>fiz} Abd al-
Ra’u>f bin Taju al-Di>n Ali bin al-Hadda>di al-Mana>wi al-Qa>hi>ri> al-Sya>fi’i>). 
5) H}ida>yah al-Ba>ri> (al-Qa>dil al-Said Abd al-Rahi>m ‘Unair al-T{aht}a>wi>). 
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 Kelebihan metode ini yakni: a) metode ini mempercepat pencarian hadis. b) para penyusun 
kitab-kitab takhri>j dengan metode ini membatasi hadis-hadis dalam beberapa kitab-kitab induk 
dengan menyebut nama kitab, juz, bab dan halaman. c) memungkinkan pencarian hadis melalui kata-
kata apa saja yang terdapat dalam matan hadis. sementara kekurangannya yaitu: a) keharusan 
memiliki kemampuan bahasa arab beserta perangkat ilmu-ilmu yang memadai. b) metode ini tidak 
meyebutkan perawi dari kalangan sahabat. c) terkadang suatu hadis tidak didapatkan dengan satu 
kata sehingga orang yang mencarinya harus menggunakan kata-kata lain. Lihat Abu Muhammad 
Abdul Mahdi bin Abdul Qadir diterjemahkan S. Agil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar, 
Metode Takhrij Hadis, Semarang: Dina Utama hal. 60. 
73
al-H}a>fiz Jalal al-Di>n Abu> al-Fadl Abd al-Rahma>n bin Abi Bakar Muh}ammad al-K{udairi> al-
Suyu>ti al-Sya>fi’i, Al-ja>mi’ al-S}agi>r Hadis al-Basyi>r al-Naz}i>r (Cet. II; Beiru>t Liba>non: Da>r al-Kaqa>b 
al-‘Alamiyyah, 1425 H). 
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6) al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawi>. 
7) Kasyfu al-Khafa>’i wa Mazi>lu al-Alba>si74 (isma>’il ibn Muhammad al-‘Ajlu>ni 
al-Jara>hi) dan beberapa kitab yang lain. 
Kamus yang digunakan untuk mencari hadis adalah al-Mu’jam al-Mufahras li 
Alfaz} al-Hadis al-Nabawi. Kamus ini terdiri dari 8 jilid, disusun oleh tim orientalis, 
salah satunya adalah Arnold John Wensinck atau disingkat AJ. Wensinck seorang 
profesor bahasa-bahasa semit termasuk bahasa arab di Leiden, Belanda. Tim telah 
berhasil menyusun urutan berbagai lafal dan penggalan matan hadis serta 
mensistematiskannya dengan baik, berkat kerja sama dengan Fuad Abdul Baqi. 
Untuk kegiatan takhri>j dalam arti kegiatan penelurusan hadis dapat diketahui 
melalui periwayatan dalam kitab-kitab yang ditunjukkan. Lafal-lafal hadis yang 
dimuat dalam kitab al-Mu’jam ini bereferensi pada kitab induk hadis sebanyak 9 
kitab, yaitu sebagai berikut:  
1. Sahih al-Bukhari dengan lambang خ. 
2. Sahih Muslim dengan lambang م. 
3. Sunan Abu Daud dengan lambang د. 
4. Sunan al-Tirmiz\i dengan lambang ت. 
5. Sunan al-Nasai dengan lambang ن. 
6. Sunan ibnu Majah  dengan lambang هج. 
7. Sunan al-Darimi dengan lambang يد. 
8. Al-Muwat}a’ Malik dengan lambang ط. 
9. Musnad Ahmad dengan lambang حم. 
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(Maktabah al-Qudsi 1351). 
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Al-Mu’jam hanya menunjukkan tempat hadis tersebut dalam berbagai kitab 
hadis, maka tugas peneliti selanjutnya menelusuri hadis tersebut ke dalam berbagai 
kitab hadis sesuai dengan petunujuk al-mu’jam untuk di himpun dan dianalisis 
perbandingan. Metode ini memiliki kelebihan dan keterbatasan. Kelebihannya 
adalah hadis dapat dicari melalui kata mana saja yang diingat peneliti, tidak harus 
dihapal seluruhnya dan dalam waktu relatif singkat seorang peneliti akan 
menemukan hadis yang dicari dalam beberapa kitab hadis. Sedangkan 




2. Dengan menggunakan lafal pertama matan hadis 
 Hal yang perlu diperhatikan dalam mentakhri>j hadis dengan menggunakan 
metode ini adalah mengetahui dengan pasti awal matan sebuah hadis. Banyak orang 
yang lebih mengunggulkan metode ini karena menganggap lebih praktis dan cepat. 
takhri>j> hadis dengan metode ini dapat ditelusuri dengan menggunakan kitab al-Ja>mi’ 
al-S}agi>r min H}adi>s\ al-Basyi>r al-Naz}}i>r, al-Fath al-Kabi>r fi d}am al-Ziya>dah ila> al-Ja>mi’ 
al-S}agi>r, Jam’u al-Jawa>mi’, dan al-Ja>mi’ al-Azha>r min H}adi>s\ al-Nabi> al-Anwa>r. 
Metode ini juga memiliki kelebihan dan keterbatasan.
76
 
Menggunakan metode ini tergantung dari lafal pertama matan hadis. berarti 
metode ini juga mengkodifikasikan hadis-hadis yang lafal pertamanya  sesuai dengan 
urutan huruf hijaiyyah, seperti  hadis-hadis yang huruf pertamanya alif, ba’, ta’ dan 
seterusnya suatu keharusan  bagi yang akan menggunakan metode ini untuk 
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Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis Ed. II (Jakarta: Amzah, 2007), h. 133-134. 
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Dengan menggunakan metode ini kemungkinan besar penelitian akan dengan cepat 
menemukan hadis-hadis yang dimaksud. Hanya saja bila terdapat kelainan lafal pertama tersebut 
sedikitpun akan sulit menemukan hadis. Lihat Abu Muhammad Abdul Mahdi bin Abdul Qadir 
diterjemahkan S. Agil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar, Metode Takhrij Hadis, h. 17.   
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mengetahui dengan pasti lafal pertama  dari hadis-hadis yang akan dicarinya. 
Setelah itu ia melihat huruf pertamanya melalui kitab-kitab Takhri>j Maqa>sid al-
H}asanah (Syamsul al-Din Abi al-Khai>r Muhammad bin Abd al-Rahma>n al-Sakha>wi>) 
dan ثيدحلن سرهفلما مجعلما  kitab ini terdiri dari tujuh jilid, yang disusun dengan metode 
ini, demikian demikian pula dengan huruf kedua dan seterusnya.   
3. Dengan menggunakan rawi a‘la  
Setiap metode yang akan diuraikan masing-masing memiliki kelebihan dan 
keterbatasan.
77
 Cara yang ditawarkan metode ini adalah dengan melacak perawi 
pertama sebuah hadis. Hal itu dapat dilakukan dengan menelusuri kitab-kitabnya. 
Jika telah ditemukan periwayat pertamanya, selanjutnya mencari hadis hadis yang 
akan ditakhri>j yang tercantum pada nama perawi pertamanya. Penelitian dapat 
dilakukan dengan menggunakan kitab Tuh}fah al-Asyra>f bi Ma’rifah al-At}ra>f, dan 
kitab Z|akha>ir al-Mawa>ris fi Dila>lah ‘ala> Maidi’ al-H{adi>s\ dan lain-lainnya. 
Kitab yang digunakan dalam metode berdasarkan Rawi A‘la78  ini adalah 
contohnya dengan menggunakan kitab Tuh}fat al-Asyra>f bin Ma’rifati al-At}ra>f 
karangan al-Ha>fiz} al-Muh}aqqiq Mih}addis| al-Sya>m Jamal  al-Di>n Abu al-H}ajja>j Yusuf  
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Kelebihannya: a) metode ini memperpendek masa proses takhrij dengan diperkenalkannya 
ulama hadis yang meriwayatkannya beserta kitab-kitabnya. b) metode ini memberikan mamfaat yang 
tidak sedikit, di antaranya memberikan kesempatan melakukan persanad. Kekurangannya: a) metode 
ini tidak dapat dilakukan dengan baik tanpa mengetahui lebih dahulu perawi pertama hadis yang kita 
maksud. b) terdapatnya kesulitan-kesulitan mencari hadis di antara yang dibawah setiap perawi 
pertamanya. Lihat Abu Muhammad Abdul Mahdi bin Abdul Qadir diterjemahkan S. Agil Husin 
Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar, Metode Takhrij Hadis, hal. 78. 
78
Metode ini berlandaskan pada perawi pertama suatu hadis, baik perawi tersebut dari 
kalangan Sahabat bila sanad hadisnya bersambung kepada Nabi (Muttas}il), atau dari kalangan tabi’in 
bila h}adis itu Mursal. Para penyusun kitab takhri>j denga metode ini mencantumkan hadis-hadis yang 
diriwaytkan oleh setiap perawi pertama, Sahabat atau Tabi’in. Lihat, Abu> Muh}ammad Mahdi< ‘Abd 
al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>dis, h. 78.  
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ibnu al-Zakki ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Qad}la>’i al-Kalbi al-Mizzi al-Dimasyuki> 
al-Syafi>’i atau dikenal dengan Imam al-Mizzi>79  
Didalam buku Pengantar Studi Ilmu al-Hadis\ karangan Syekh Manna’ al-
Qat}t}a>n mengatakan bahwa rawi pertama dalam mencari lafal hadis, jika mengetahui 
nama sahabat yang meriwayatkan hadis.  
4. Dengan menggunakan tema  
Pemahaman yang baik serta analisis yang kuat dibutuhkan dalam metode ini. 
Takhri<j dengan metode ini mengacu pada pengenalan tema sebuah hadis. Jika telah 
menentukan hadis yang akan dikaji maka selanjutnya simpulkan tema menurut 
pemahaman terhadap hadis yang dimaksud. Cara ini juga ditemukan beberapa 
kelebihan dan keterbatasan.
80
 Metode ini dapat dilakukan dengan menggunakan 
kitab Kanz al-‘Ummal, Mifta>h Kunu>z al-Sunnah, Nasb al-Ra>yah dan sebagainya. 
Takhri>j dengan metodi ini bersandar pada pengenalan tema hadis setelah 
kita menentukan hadis yang kita takhri>j maka langkah selanjutnya ialah 
menyimpulkan tema hadis tersebut. Kemudian kita mencarinya melalui tema ini 
pada kitab-kitab metode ini. Kerap kali suatu hadis memiliki tema lebih dari satu. 
Sikap kita terhadap hadis seperti ini mencarinya pada tema-tema yang 
dikandungnya.  
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M.Salahuddin dan Agus Suyadi, ‘Ulum al-H}adi>s (Cet. I; Bandung Pustaka Setia, 2009), 
h.196. 
80
Keistimewaannya: a) metode tema hadis tidak membutuhkan pengetahuan-pengetahuan 
lain di luar hadis, seperti keabsahan lafal pertamanya. b) metode ini mendidik ketajaman pemahaman 
hadis pada diri peneliti. c) metode ini juga memperkenalkan kapada peneliti maksud hadis yang 
dicarinya dan hadis-hadis yang senada dengannya. Kekurangannya: a) terkadang kandungan hadis 
sulit disimpulkan oleh seorang peneliti hingga tidak dapat menentukan temanya. b) terkadang pula 
pemahaman peneliti tidak sesuai dengan pemahaman penyusun kitab. Lihat Abu> Muh}ammad ‘Abd al- 
Mahdi bin Abd al-Qa>dir diterjemahkan S. Agil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar, Metode 





 kitab ini terdiri dari 18 jilid. 
b) تفماةن سما زونك ح   
c) ةي سدقما ثيداحألا kitab ini terdiri dari dua jilid. 
d) ةحيحصما ةي سدقما ثيداحألا  
e) ةي سدقما ثيداحألا عماج
82
 kitab ini terdiri dari enam jilid. 
f) ةحيحصما ثيداحألا لةسلس kitab ini terdiri dari tujuh jilid. 
g) سابمالا ليزمو ءافلخا فشك kitab ini terdiri dari dua jilid 
Inilah kitab-kitab metode takhri>j yang penulis dapatkan kemungkinan masih 
banyak kitab takhri>j yang bisa kita pakai dalam tiap metode-metode untuk 
mentakhri>j. Masing-masing diberi singkatan yang spesifik, yaitu sebagai berikut:  
1. Sahih al-Bukhari dengan lambang بخ 
2. Sahih Muslim dengan lambang سم  
3. Sunan Abu Dawud dengan lambang دب  
4. Sunan al-Tirmiz\i dengan lambang رت 
5. Sunan al-Nasai dengan lambang سن 
6. Sunan ibnu Majah dengan lambang جم   
7. Sunan al-Darimi dengan lambang مي   
8. Muwat}t}a Malik dengan lambang ام 
9. Musnad Ahmad dengan lambang حم 
10. Musnad Abu Dawud al-T}aya>lisi dengan lambang ط 
11. Musnad Zaid bin Ali dengan lambang  ز  
                                                          
81‘Ali bin H}a>sim al-Di>n al-Muttaqi, al-Hindi Kanzul al-‘Umma>l fi> Sunanin Aqwa>lin wa 
Afa>lin,(al-Muassasah al-Risa>lah Beirut, 1989 M). 
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Abu> Abdi al-Rahma>n ~~~~‘Is }a>mi al-Di>n al-Diba>bati, Jami‘ al-H}adi>s al-Qudsi (Da>r al-Diyah al-
Ta‘ri>f al-Qahi>rah}, t.th.), h. 1. 
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12. S}irah ibnu Hisyam dengan lambang شه 
13. Magazi al-Waqidi dengan lambang دق 
14. T}abaqat ibnu Sadin dengan lambang دع 
Kemudian arti singkatan-singkatan lain yang dipakai dalam kamus ini adalah: 
1. ك : kitab  
2. ح : hadis 
3. ج : juz 
4. اق : bandingkan Qabil 
5. ب : bab 
6. ق : bagian Qismun  
7. ص : s}ahifah83 
5. Dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal statusnya (Sahih, 
h}asan, daif dan maud}u>’).    
Menentukan status hadis menjadi salah satu metode yang digunakan oleh 
para ulama dalam melakukan kegiatan takhri>j. Metode ini mengetengahkan suatu hal 
yang baru berkenaan upaya para ulama yang telah menyusun kumpulan hadis-hadis 
berdasarkan status hadis. Kitab yang digunakan adalah al-Ittih}a>fa>t al-Saniyyah fi 
hadis\ al-Qudsiyyah, dan al-Maqa>s}id al-H}asanah dan sebagainya. Metode ini pun 
memiliki kelebihan dan keterbatasan.
84
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Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 134-136.  
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Kelebihannya memudahkan proses takhri>j. Hal ini dimungkinkan karena sebagian besar 
hadis-hadis yang dimuat dalam sutu karya tulis berdasarkan sifat-sifat hadis sangat sedikit, sehingga 
tidak memerlukan pemikiran yang lebih rumit,sedang kekurangannya adalah cakupannya sangat 
terbatas karena sedikitnya hadis-hadis yang dimuat tersebut. Lihat Abu Muhammad Abdul Mahdi bin 
Abdul Qadir diterjemahkan S. Agil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar, Metode Takhrij 
Hadis, hal. 195. 
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Bila akan mentakhri>j suatu hadis, maka kita dapat melakukannya dari salah 
satu metode yang telah kita bicarakan terdahulu. Namun metode yang kelima ini 
mengetengahkan  suatu hal yang baru berkenaan dengan upaya para ulama yang 
telah menyusun kumpulan hadis-hadis berdasarkan status hadis. kitab-kitab sejenis 
ini sangan membantu skali dalam proses pencarian hadis berdasarkan statusnya, 
seperti hadis-hadis Qudsi, hadis yang sudah masyhu>r, hadis mursal dan lain-lain85, 
dengan membuka kitab-kitab yang seperti ini berarti kita telah melakukan takhri>j. 
Kitab-kitab yang disusun dalam metode ini diantaranya: 
1. Sekitar hadis-hadis mutawatir seperti: 
ةرثاوتلما رابخالا فى ةرث انتلما راهزالا  karangan Suyu>t}i. 
2. Sekitar hadis-hadis Qudsi,seperti: 
ةي سدقما ثيداحالا فى ةينسما تافاتحالا karangan al-Mada>ni. 
3. Sekitar hadis-hadis yang terkenal, seperti: 
ةن سلحا دص اقلما
86
  karangan Sakha>wi>  
4. Sekitar hadis-hadis mursal, seperti: 
لي س ارلما  karangan Abu> Daud. 
5. Sekitar hadis-hadis maud}u>’ seperti: 
ضولما ةعينشما رابخالا نع ةعوفرلما ةعيشرما هينزثعو  
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al-Ha>di>, T{uruq al-Takhri>j al- H}adi>s Rasulullah saw h. 195. 
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AL-SAKHA>WI> DAN KITAB AL-MAQA>S{ID AL-H{ASANAH  
A. Biografi al-Sakha>wi> 
1. Nama dan Nasab 
Al-Sakha>wi>, nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin 
Muhammad bin Abi> Bakr bin ‘Usman al-Sakha>wi> al-Qa>hiri>, Al-Sya>fi’i>. Ia lebih di 
kenal dengan nama al-Sakha>wi> yang dinisbahkan pada tempat kelahirannya di 
Sa>kha>,
89
 sebelah barat Fus}at}. Sebuah perkampungan di Kairo, al-Sakha>wi> lahir pada 
bulan rabi’ al-awwal pada tahun 831-902 H/ 1428-1497 M.90 Ia bermadzhab Sya>fi’i>. 
Ia juga di panggil nama Syams al-Din Abu> al-Khair, Abu> ‘Abdillah bin al-Zain atau 
al-Jalal Abi> al-Fad}lal dan Abu> Muhammad. Ayahnya bernama ‘Abdurrahman. Al- 
Sakha>wi> wafat pada Al-Sakha>wi> wafat di Madinah pada hari ahad tanggal 28 
Sya’ba>n tahun 902 H. 91 
2. Guru-guru 
 Guru-gurunya yang terkenal adalah Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Abu Bakr Bin 
Muhammad, Abu Khalid Muhammad, al-Syafi’i> wa ‘At}a>, Waki>’ dan ulama-ulama 
besar lainnya. Al-Sakha>wi> mahir dalam bidang fiqh, ushul fiqh, tafsir, bahasa arab, 
qira>’at, hadis dan sejarawan. Ia banyak berhubungan baik dengan para ulama 
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Al-Katta>ni>, Fihris al-Faha>ris wa al-As}ba>t wa Mu’jam al-Ma’a>jim wa al-Masyaikha>t (Cet.  
II; Beirut: Da>r al-G}arib al-Islami>, 1982), Juz II, h. 989. 
90
Umar bin rid{a> bin Muhammad Ra>ghib bin Abd al-Ghaniyyi> Kah}h}a>lah, Mu’jam al-
Mu’allifin (Beirut: Da>r Ihya’ al-tara>s\i tt), Juz X, h.150. 
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Sarkis, Mu’jam al-Mat}bu>’a>t al-‘Arabiyyah juz I (Beirut; Libanon: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 
1418 ), h. 1012. 
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terutama dengan Ibnu Hajar al-Asqala>ni> seorang ahli hadis yang juga sejarawan. 




Di antara murid-muridnya adalah Muhammad bin Jibri>l al-S{aufi, Ahmad bin 
Muhammad al-Abraqauhi> al-Hamza>ni> al-Dihya>  ibnu Abd al-Da>im, Ibrahim bin 
Muhammad al-D{ari>r, al-Ans}a>ri> al-Hafiz Abd al-Ghani>, Abd al-Rahman bin Abd al-
Wa>hid bin Abi T{a>hir Muhammad bin al-Muslim bin al-H{asan bin al-Hila>l, Abu>   A>li> 
al-Azdi> al-Damasyqi> al-Adl, Yusuf bin Khali>l, Abd al-Rahman bin Abd T}ali>b Abd 
al-Qa>dir bin Muhammad, Abu> al-Faraj al-Yu>sufi> al-Baghda>di>, ibnu Khali>l, Abd Za>qi 
bin al-Nufais bin al-H{usain.
93
         
4. Rihlah Ilmiah 
Al-Sakha>wi> telah hafal al-Qur’an sejak kecil dan juga hafal kitab ‘Umdah al-
Ahka>m, al-Tanbi>h wa al-Minha>j, Alfiyyah Ibn Ma>lik, Alfiyyah al-‘Ira>qi> dan Ga>lib 
al-Sya>t}ibiyyah wa al-Nukhbah karya ibnu Hajar. Setiap kali ia menghafal suatu 
kitab, ia membacakannya di depan guru-gurunya. Guru-gurunya yang termasyhur 
adalah ibnu Hajar, Abu Bakr bin Muh}ammad, Abu Kha>lid Muh}ammad dan ulama-
ulama besar lainnya. Al-Sakha>wi> mahir dalam bidang Fiqh, bahasa Arab, qira>’at, 
hadis dan sejarah. Mengenai guru-gurunya itu al-Sakha>wi> banyak menceritakannya 
dalam kitabnya al-D{au' al-La>mi' li Ahl al-Qarn al-Ta>si'. 
Sewaktu belajar kepada ibnu Hajar, al-Sakha>wi> mengkaji tulisan dalam 
berbagai bidang ilmu seperti hadis, sejarah dan biografi. Sebagaimana gurunya, ia 
banyak menulis dan menyusun biografi para tokoh, mengutip  dan mentakhri>j hadis 
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Untuk dapat mengetahui biografi al-Sakhawi secara lengkap. lihat al-Sakha>wi,> al-Dau’ al-
La>mi’  (Beirut; Da>r al-Jai>l), h. 136. 
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Al-Zahabi> , Ta>rikh al-Isla>m Juz IX (t.d.), h. 191. 
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dari guru-gurunya. Dalam hal ini ia banyak menimba ilmu dari ibnu Hajar yang 
memang tak pernah lupa mengirimkan asistennya untuk membacakan karyanya 
kepada Sakha>wi>, bila ia sendiri berhalangan.  
Setelah  Ibnu Hajar meninggal dunia pada tahun 1449 M, al-Sakha>wi> 
bersama kedua orang tuanya pergi ke tanah suci untuk menunaikan ibadah haji. Di 
sana ia bertemu dengan sejumlah ulama dan belajar dari mereka, di antaranya al-
Burha>n al-Zamzami>, al-Taqi> bin Fahd, Abi> Sa’a>dah bin Z}ahi>rah.94 Al-Sakha>wi> 
bermukim di Mekah selama beberapa tahun serta berziarah ke Madinah. Sejak tahun 
1453, ia berpindah-pindah antara Mesir, Suriah, dan Hijaz. Ia menunaikan ibadah 
haji sebanyak lima kali, yang terakhir pada tahun 1492. Setiap kali naik haji, ia 
selalu bermukim beberapa saat di Mekah, setelah itu menetap di Mesir untuk 
mengajarkan hadis di beberapa madrasah di Kairo. Pada masa-masa itulah ia menulis 
banyak karangan. 
Dalam perjalanan ilmiyahnya, al-Sakha>wi> telah melakukan banyak 
pengembaran dari satu kota ke kota besar lainnya. Yaitu: Halab, Damaskus, Gaza, 
Bait al-Maqdis, Khali>l, Nablus, Dimyat}, Mekah al-Muqarramah, Madi>nah al-
Munawwarah, Zibdani, Ba’labak, Hims }, Hijaz dan banyak tempat yang lainnya.95  
Al-Sakha>wi> telah banyak bertemu dengan ulama. Al-Sakha>wi> berguru pada 
kepada Syaikhul Islam ibnu Hajar. Al-Sakha>wi> banyak menerima hadis dari ibnu 
Hajar, al-Sakha>wi> juga akrab dengan ibnu Hajar. Karena akrabnya, ketika al-
Sakha>wi> tumbuh sebagai pakar fiqh dan muh}addis\, dia membuat karya khusus untuk 
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Al-Sakhawi, al-Fata>wa> al-Hadi>s|iyyah, h. 7. 
95
Najmud ad-Di>n Muhammad bin Muhammad al-Ghazzi>, al-Kawa>kib al-Sa>irah bi A’ya>ni al-
Maati al-‘A>syarah juz I,  (Beiru>t: Libanon; Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1218), di tahqiq oleh Khalil al-
Mans}u>r, h. 240. 
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mengenang sang guru, al-Jawa>hir wa al-Durna>r fi Tarjamati Syaikh al-Islam Ibnu 
Hajar. Al-Sakha>wi> tetap belajar kepada Ibnu Hajar sampai mendapat restu untuk 
berfatwa dan mengajar. Al-Sakha>wi> berkata, ‚Aku tidak pernah belajar fiqh kepada 
orang yang lebih fasih dari Ibnu Hajar‛.96 Di antara guru-gurunya adalah dari 
Burhanuddin  bin Khadir, Syihab Abi al-‘Abbas al-Hanawi, ia belajar i’rab dan 
begitu pula dari Jamal ibnu H{isyam al-H{anbali, S{a>lih} al-Baiqani, al-Syumuni al-
Hanafi, Qasim bin Qat}lubaga, Jalal al-Mah{alli dan guru yang paling dekat dan paling 
berpengaruh adalah ibnu Hajar.
97
 Ia menyebutkan guru-gurunya dalam kitabnya 
Bugyah al-Ra>wi> fi> man Akhaz|a ‘anhu al-Sakha>wi> atau al-Imtina>n bi Masya>yi>kh 
Muh}ammad bin ‘Abdurrah}ma>n. 98  
al-Sakhawi adalah murid  terkemuka Ibnu Hajar al-`Asqalani dan seorang ahli 
hukum yang besar, sejarawan, dan menguasai hadis.  
Dalam kitab al-Dau' al-La>mi`, al-Sakha>wi> mengungkapkan orang-orang 
terkenal pada waktu itu yaitu ayahnya Zain al-Din `Abd al-Rahman (w. 874) adalah 
Sufi yang saleh besar kelahiran kairo, dan anggota dari komunitas sufi Baybarsiyya 
dan mengajar selama empat puluh tahun. 
Dalam kitab al-Jawahir al-Mukallala fi al-Akhbar al-Musalsala, dikhususkan 
untuk transmisi hadis melalui rantai dibentuk secara eksklusif dari perawi Sufi, 
Sakha>wi> menyatakan bahwa ia sendiri telah menerima jalan sufi dari Zain al-Din al-
Ridwan Muqri 'di Kairo. 
                                                          
96
Usman Husnan, Guru Orang-Orang Pesantren, (pasuruan: Sidogiri, 2013), h. 329. 
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Lihat ad}-D}au’ al-La>mi’(al-Sakha>wi> menuliskan biografinya sendiri). 
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Dalam karya yang sama al-Sakha>wi> juga menyebutkan beberapa guru dan 
siswa hadis yang sufi disebutkan beberapa nama-nama dari mereka diantaranya 
adalah Abu Bakr bin Muhamdirimad al-His}i al-Halabi anl-Syafi'i (b. 848) kepala 
Bistamiyya sufi di Aleppo, pendari dari T{ariqat Naqs}bandi berafiliasi dengan Abu 
Yazid al-Bistami. Dia menghabiskan dua tahun di Mekah dengan al-Sakha>wi, yang 
menuliskan dia sebuah ijazah atau izin untuk mengajar. Dalam ijazah ini Sakha>wi> 
menyebutnya: "Guru kita, Imam ahli dari manfaat dan bimbingan, Pendidik dari 
murid (siswa di jalan sufi), yang andalan dari orang yg suka berpergian di jalan sufi, 
Noble Abu Bakr al-Hishi al-Halabi , semoga Allah melindungi dia dan kasihanilah 
hati pendahulunya (yaitu rantai syekh di jalan sufi), dan semoga Allah memberikan 
kita dan semua Muslim keuntungan mereka. 
Badr al-Din bin Husain Siddiq al-Yamani al-Ahdal (w 903.): Al-Sakha>wi> 
memberinya ijazah yang komprehensif memberikan dia izin untuk mengajar semua 
buku-bukunya. 
Abu al-Fath Muhammad bin Abi Bakar al-Madani al-Maragi (w. 859.): 
Sakha>wi> mengambil hadis darinya. Dia adalah kepala dua khaniqas Sufi di Kairo, 
yang Zamamiyya dan Jamaliyya ia menjalani kehidupan sebagian besar di  
pengasingan, dan menulis sebuah komentar pada karya Nawawi yaitu petunjuk 
Hukum Minhaj al-Talibin, dan lambang Ibnu Hajar Fath al-Ba>ri karena 
pembelaannya dari Ibn Arabi, dia dibunuh di depan Ka’ba oleh seorang fanatik. 
Taqi al-Din Abu Bakr bin Muhammad al-Qalqashandi (w. 867), juga disebut 
Abd Allah ia menerima khirqa Sufi atau jubah otoritas di Kairo. Dia dikatakan telah 
membaca seluruh Sahih al-Bukhari dalam tiga hari di Mekkah. Dia tinggal di al-
Quds, tempat al-Sakhawi bertemu dengannya dan mengambil hadis darinya. 
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Kamal al-Din Muhammad ibn 'Abd al-Wahid al-Sikandari al-Siwasi (w. 861). 
Dia adalah master dari semua ilmu dan mengajar di Madrasah al-Asyrafiyya di 
Kairo, setelah itu ia memimpin khaniqa Syaikhani Sufi Dia menulis banyak buku. 
Abu `Abd Allah Muhammad ibn 'Ali al-Husaini al-Qahiri al-Syafi'i al-Sufi (w. 
876). Wakil hakim Munawi di Kairo, senorang murid dari `Izz al-Din ibn Jama`, Jalal 
al-Din al--Bulqini dan banyak oranng lain, dan seorang murid dan teman guru 
Sakhawi ini Ibnu Hajar yang karnyanya Fath al-bari ia disalin dua kali. Seorang guru 
fiqh dan hadis, ia menulis sebuah lambang Ibn al-Atsir ini Kitab al-ansab. Dia adalah 
seorang kenalan lama ayah Sakha>wi> ini, dan akibatnya dirinya diperlakukan Sakha>wi> 
"dengnan hormat yang tak terlukiskan." Dia adalah salah satu dari sepuluh siswa 
yang diberi kekuasaan oleh Ibnu Hajar untuk mengajar hadits setelah dia. 
Abu Khalid Muhammad bin Abi Bakar al-Jibrini (w. 860). Dia adalah seorang 
penulis, pemanah, penunggang kuda, dan Sufi Syekh di zawiyah (ceruk-masjid) dari 
Jibrin, di mana al-Sakha>wi> bertemu dengannya dan mengambil hadis darinya. 
Sakha>wi> mengatakan dia: "Dia tampan, sederhana, murah hati, berani, dan diberkahi 
dengan kekuatan spiritual dan kejantanan setelah syekh dari keagungan sejati. 
Zaki al-Din Abu al-Abbas Ahmad ibn Muhammad al-Ans}a>ri al-Khazraji al-
Sad`i al-Muqri 'al-Sufi (d. 875). Asosiasi dari Ibnu Hajar dan penulis yang produktif, 
ia menulis otobiografi di lebih dari lima puluh jilid, meskipun Sakha>wi> mengatakan 
ia tidak terpengaruh, menyenangkan, mudah menangis dan cepat menjawab. 
T}iqat al-Din Abu Ali Mahmud bin` Ali al-Sufi al-Khaniki (w. 865). Lahir dan 
dibesarkan di Kairo Khaniqa al-Siryaqusiyya mana ia mengajar di akhir hidupnya. 
Dia meninggal saat di Mekkah sementara ibadah haji. 
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Abu al-Faraj `Abd al-Rahman bin Khalil al-Dimashqi al-Sufi (w. 869). Dia 
Muhaddis Al-Sakha>wi> junior beliau di Kairo dan di Masjid Umayyah di Damaskus.
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5. Karya-karya al-Sakha>wi> 
Al-Sakha>wi> telah banyak menghasilkan karya, di antaranya:  
a. Al-D{au’ al-Lami’ fi> Ahli al-Qarn al-Ta>si’.100  
b. Al-Tibr al-Masbu>k fi> Zail al-Sulu>k. 
c. Al-Kaukab al-Mudi>. 
d. Waji>z al-Kala>m. 
e. Al-I’la>n bi al-Taubi>kh li Man Zamma Ahl al-Tawa>ri>kh. 
f. Al-Jawa>hir al-Majmu>’ah wa Al-Nawa>dir al-Masmu>’ah. 
g. Fath al-Mugis\ bi Syarh} Alfiyah al-Hadis\.101 
h. Al-Maqa>s{id al-H{asanah.102  
i. Al-Qaul al-Badi>’ fi> al-S{ala>t ‘Ala al-Habi>b al-Sya>fi>’.103 
j. ‘Umdah al-Muhta>j fi> Hukm al-Syat}arnji. 
k. Al-Ta>ri>kh al-Muhit} ‘ala Huru>f al-Mu’jam.104 
l. Talkhi>s} Ta>ri>kh al-Yaman. 
m. Al-As}al wa al-As}i>l fi> Tahri>m al-Naql min al-Taura>h wa al-Inji>l. 
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Shaikh M. Hisham Kabbani's, http://sunnah.org/tasawwuf/scholr30.htm, akses tanggal 14 
januari 2015.  
100
al-Baghda>di, Hadiyyah al-‘A>rifi>n juz II (Beirut: Da>r Ihya’ al-Tara>s\i al-‘Arabi>, 1951 ), h. 
202. 
101
al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugis\ bi Syarh} Alfiyah al-Hadis juz I, (t.t. Maktabah al-Sunnah, 
2003), h. 15. 
102
Sarkis, Mu’jam al-Mat}bu>’a>t al-‘Arabiyyah juz II (Beirut; Libanon: Da>r al-Kutub al-
Ilmiyah, 1418 ), h.1130. 
103
al-Sakha>wi>, Al-Qaul al-Badi>’ fi al-S{ala>t ‘Ala al-Habi>b al-Syafi’  juz I (t.t. Da>r al-Riya>n 
Littura>s\, t.th), h. 7. 
104
al-Baghda>di, Hadiyyah al-‘A>rifi> >n, h. 220. 
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n. Tahri>r al-Mi>za>n. 
o. ‘Umdah al-Qa>ri>’ al-Sa>mi’ fi> Khatmi al-S{ahi>h al-Ja>mi’. 
p. Ganiyyah al-Muhta>j fi> Khatmi S}ahi>h Muslim bin al-Hajja>j. 
q. Fata>wa> al-Nahawiyyah. 
r. Al-Faraj al-Qari>b.105 
6. Pendapat para Ulama terhadap Al-Sakha>wi> 
Al-Sakha>wi> dikenal sebagai orang yang cerdas. Ia mendapatkan beragam 
pujian dari guru-gurunya termasuk  Ibnu Hajar, teman seangkatannya, murid-
muridnya, para ulama sesudahnya dan para pengkaji yang pernah membaca kitab dan 
berbagai karangannya. Di antaranya adalah al-Zain Qa>sim al-Hanafi>, Taqi> ibn Fahd, 
Abu Z|ar al-Halabi>, Taqi> al-Qalqasyindi, al-Balqi>ni>, al-Manawi>, al-Sira>j al-‘Iba>di>, al-
Badru al-‘Aini dan ulama-ulama lainnya. Mereka memujinya dengan memberi julukan 
ilmiyah seperti; Syaikh al-Isla>m, Ima>m al-Muhaddis|i>n, Syaikh al-Sunnah, Mufti> al-
Muslimi>n dan julukan-julukan lainnya. al-Z\ahabi> menilainya bahwa dia adalah seorang 
imam, muhaqqiq, pandai dalam qira>’at, mahir dalam bidang nahwu, bahasa, tafsir, dan 
usul fiqh.
106
     
Salah seorang muridnya yaitu syaikh Ja>rulla>h Ibn Fahd al-Maki> pernah 
berkata:‛Sungguh guru kami ini al-Sakha>wi> benar-benar memiliki sifat yang baik, 
saya belum pernah melihat ulama seperti dia di kalangan al-Huffaz} al-Muta’akhkhiri>n.   
Adapula di antaranya yang memberikan kritik dan cenderung memberi 
penilaian negatif. Mereka menilai ilmunya kurang ataupun dengan memfitnahnya.
107
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al-Baghda>di, Hadiyyah al-‘A>rifi>n, h. 285. 
106
Al-Suyu>t}i>, T}abaqa>t al-Mufassiri>n juz I (t.d.), h. 14.   
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Baso Midong, Metode Muhaddis\in dalam Menyusun Kitab-Kitab Takhrij (Cet. I Alauddin 
University Press, 2013), h. 78.  
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B. Pengenalan Kitab Al- Maqa>s}id al-H{asanah  
1. Nama kitab 
Nama kitab karangan al-Sakha>wi> adalah al-Maqa>s}id al-H{asanah{ fi> Baya>n Kas\i>r 
min al-Ah}a>dis\ |al-Musytah}irah} ‘ala al-Alsinah. Pertama kali diterbitkan pada tahun 
1304 H. Kemudian penerbit lain yang menerbitkan kitab ini adalah: 
a.  Al Maktabah al-Khanji di Mesir yang ditahqiq oleh Syaikh ‘Abdullah Ibn al-
Siddiq al-Gumari berjumlah 1356 hadis. 
b. Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah pada tahun 1987. 
c. Da>r al-Kitab al-‘Arabi, Beirut yang ditah}qiq oleh ‘Utsman al-Khusyti. 
Adapun kitab yang dijadikan rujukan dalam penulisan skripsi ini adalah al- 
Maqa>s}id al-H{asanah{ yang ditah{qiq dan dita’liq oleh ‘Abdullah Muhammad al-Siddiq 
yang di terbitkan di Beirut oleh Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah cetakan pertama pada tahun 
1399 H/ 1979M. Kitab ini berisi 510 halaman, yang dicetak dalam satu jilid.  
Kitab al-Maqas{id al-H{asanah ini dikategorikan sebagai kitab takhrij108, yang 
berisi kumpulan hadis-hadis yang masyhur yang ada di kalangan masyarakat. 
2. Latar Belakang Penyusunan Kitab 
Al-Sakha>wi> menulis kitab ini dilatarbelakangi oleh banyaknya hadis yang 
populer di kalangan umat Islam. Hadis-hadis tersebut diketahui ada yang sahih, ada 
yang d}aif, bahkan ada yang maud{u>. Hal inilah yang mendorong al-Sakha>wi> menyusun 
hadis-hadis tersebut dan menjelaskan derajat dan kualitasnya menurut ilmu hadis. 
                                                          
108Takhri>j al-h}adi>s\ merupakan bahasa Arab yang terdiri dari dua suku kata. kata takhri>j 
adalah bentuk mas}dar  dari kata kharraja  yang berarti ‚mengeluarkan‛. Kata kharraja sendiri 
merupakan fi’il ma>d}i> mazi>d yang berasal dari fi’il ma>d}i> s \ula>s\i> mujarrad; kharaja yang berarti ‚keluar‛. 
lihat Abu> Muh}ammad Mahdiy ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah saw. 
diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhrij Hadis 
(Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994 M.),  h. 2. Lihat Majma‘ al Lugah al ‘Arabiyah, al Mu‘jam al 
Wajiz{ (Cet. I; Mesir: Majma‘ al Lugah al ‘Arabiyah, 1980), h. 189. 
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Adapun istilah masyhur yang dimaksud al-Sakha>wi> adalah masyhur dalam pengertian 
bahasa, bukan masyhur dalam istilah ilmu hadis (yang diriwayatkan oleh banyak 
perawi).
109
 Penyusunan kitab ini juga untuk memenuhi keinginan dan permintaan 
banyak kalangan untuk mengumpulkan dan menjelaskan mengenai kedudukan dan 
derajat hadis-hadis.
110
 Penyusunan kitab ini juga merupakan jawaban terhadap 
keinginan banyak kalangan yang meminta untuk dikumpulkannya dan dijelaskannya 
berbagai persoalan perdebatan tentang penukilan hadis-hadis yang tidak berdasar. 
Hadis-hadis yang tidak aman dari unsur-unsur kebohongan dan penyimpangan 
dinisbahkan kepada Rasulullah padahal tidak berdasar.
111
 Selain itu al-Sakha>wi 
menyusun kitab ini agar masyarakat mengetahui mana hadis yang sahih dan yang 
tidak berdasar untuk mengetahui sunnah yang boleh diamalkan dan tidak serta 
menjelaskan bahwa banyak hadis-hadis yang beredar di kalangan masyarakat umum. 
3. Metode Penulisan Kitab 
Kitab ini dikategorikan sebagai kitab takhrij sebagaimana disebutkan dalam 
CD ROM al-Maktabah al-Sya>milah.
112
  
a. Sistematika \Penulisan Kitab  
Penulisan kitab ini menggunakan dua cara yaitu: 
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al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah, h. 4. 
110
al-Zurqani, Mukhtas{ar al-Maqa>s}id al-H{asanah{, h. 23. 
111
 al-Zurqani, Mukhtas{ar al-Maqa>s}id al-H{asanah{, h. 24. 
112
Lihat Maktabah al-Sya>milah, Qism al-Hadis pada kumpulan kutub al-takhri>j. 
Penulis dalam hal menemukan siapa atau instansi apa yang menyusun program al-Maktabah 
al-Sya>milah kesulitan dalam mencari datanya, tetapi setelah menacari artikel di internet karya 
Atropal Asparina,  Minanullah, Wahyu Naldi Mahasiswa jurusan ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN 
Kalijaga. Bahwa Instansi yang membuat al-Maktabah al-Sya>milah adalah al-Waqfeya yang kemudian 
disebarluaskan ke beberapa website www.shamela.ws, www.al-
islam.com, www.almeshkat.com, www.waqfeya.com, dan www.saaid.net. akses 22 Maret 2016. 
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1) Bab Pertama penyusunannya berdasarkan urutan huruf hijaiyyah. Pada bab 
ini, ia menulis hadis-hadis yang masyhur di kalangan masyarakat yang disusun 
berdasarkan urutan huruf hijaiyah pada awal huruf sebuah matan. Mulai dari alif 
sampai ya. Setiap huruf menampilkan huruf sesuai dengan urutan sesudahnya. Seperti 
alif dengan sesudahnya alif. Kemudian alif dengan ba begitu seterusnya sampai ya. 
Pada Bab ini al-Sakha>wi> tidak menuliskan matan hadis secara lengkap. Ia hanya 
menuliskan potongan awal matan saja. Dalam bab ini berisi 1356 hadis populer dalam 
dua bab dengan 510 halaman.
113
 
Huruf Halaman Huruf Halaman 
 أ 5  ض 269 
ب 141 ط 270 
 ت 151 ظ 279 
ث 168 ع 281 
ج 170 غ 292 
ح 179 ف 298 
خ 192 ق 302 
د 210 ك 311 
ذ 220 ل 331 
ر 222 م 357 
ز 232 ن 441 
س 236 و 451 
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al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah, h. 510. 
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ش 248  ه 455 
ص 258 لا 458 
  ءايما 473 
Hal ini dapat dilihat melalui contoh berikut: 
ثيدح : نم ويلػ قفتم ،ناخ نتم وا اذا و ،فلخا دػو اذاو ،بذك ثدح اذا ثلاج قفانلما ةيا
اذبه اػوفرم ونغ الله ضير ةريرى بىا نغ سوا نب لكام دج رماػ بىا نب لكام ثيدح.
114
  
   Contoh hadis ini diawali dengan huruf hamzah atau awal matan, dengan 
menyebutkan mukharrij terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan perawi. Nomor hadis 
4. 
2) Adapun pada Bab dua, penyusunannya berdasarkan urutan bab-bab. Pada 
bab ini al-Sakha>wi> menuliskan ringkasan semua potongan matan yang telah ditakhri>j 
dan ditas}hi>h pada bab pertama. Jadi bab dua ini berisi kumpulan potongan matan 
dalam bab-bab yang tersusun secara tematik. Penyusunan kembali matan-matan 
tersebut, nampaknya bertujuan untuk mempermudah pembaca sampai kepada hadis 
yang diinginkan secara lebih cepat dan praktis. Kemudian jika ingin mengetahui 
penjelasan takhri>j dan tas}hi>h terdapat pada bab pertama.  
Adapun kesulitannya adalah jika hadis yang diinginkan adalah potongan akhir 
dari sebuah matan atau bukan potongan matan yang dicantumkan al-Sakha>wi> dalam 
kitabnya. Maka akan sulit dalam penelusurannya.  
عوضولما ص عوضولما ص 
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  :tukireb iagabes īnāS-la bāB-la isi hotnoc adap tahilid tapad ini laH
 كتاب امطيارة
  ملران االى فضائل
بنى الدين ػلى امنظافة ، اس تا كواغرض أ ، اموضوءمما خرج و ميس مما دخل ، كان وضؤه لا يبل 
امثرى ، من ثوض أ ػلى  طير كتب الله له غشر حس نات ، اموضوء ػلى اموضوء هورػلى هور ، 
خللوا  أصايؼكم ، تحت كل شؼرة جنابة ، غسل الا ناء و طيارة امفناء ، ذكاة الأرض يبسيا ، 
تخليل الخمر ، خير خلكم خل خمركم ،  أحلت منا ميتتان ، تمكث احداكن شطر دىرىا لا ثصلى ، 
50 
 
 و ، اللهركلذ لةىألا و رملما و سمشما موغاري نيلذا اللهدابغ رايخ تيسما موي ةبترما الله قلخ
تاليما لىأ ب قلؼتي ام انى ركذنم.
115 
Contoh kutipan di atas merupakan representasi dari al-Bāb al-Sānī. Koma 
pada teks di atas adalah sebagai pemisah atau pembatas antara satu matan dengan 
matan yang berikutnya yang telah diurai pada nomor-nomor hadis secara acak karena 
harus mengikuti susunan urutan huruf hija‘iyah. 
Sistematika seperti ini nampaknya memberikan kemudahan bagi pembaca 
untuk sampai pada hadis yang dimaksud, karena jika diketahui awal  hadis yang ingin 
ditelusuri, maka bisa langsung ditemukan. Tetapi, jika sebaliknya maka tinggal 
menentukan tema dari matan yang ingin dicari. Kesulitannya adalah jika hadis yang 
ada di tangan peneliti adalah potongan akhir dari sebuah matan atau bukan potongan 
hadis yang dicantumkan oleh al-Sakhāwī dalam bukunya maka akan menemui 
kesulitan dalam pencarian hadis yang diinginkan. 
Hadis yang termuat dalam bab 1 dan bab 2 adalah sama akan tetapi dalam bab 
2 merupakan ringkasan dari bab 1. Dalam bab 2 tidak menjelaskan keterangan adanya 
mukharrij, sanad maupun kualitas hadis. Selain itu, pada bab 2 memuat hadis dalam 
bab-bab fikih sehingga ketika seorang peneliti hadis mencari selain dari bab-bab fikih 
maka hadis yang diinginkan tidak akan ditemukan. Hal ini memudahkan untuk 
mengetahui bahwa hadis yang terdapat dalam kitab ini hanya memuat bab fikih. 
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METODE TAKHRI>J AL-SAKHA>WI> DALAM PENYUSUNAN KITAB AL-
MAQA>S{ID AL-H{ASANAH  
A. Metode Takhri>j  al-Sakhāwī dalam kitab al-Maqa>s{id al-H{asanah  
Bentuk-bentuk pengungkapan al-Sakha>wi> dalam menyusun kitab al-
Maqa>s}id al-H{asanah dengan metode sebagai berikut: 
1. Matan yang disebutkan tidak lengkap tetapi terdapat penambahan matan dari 
kitab atau pada mukharrij yang lain dengan melampirkan penilain hadis pada 
footnote. 
Contoh: 
34 - ثيسح :ٍوجوما صفص اوزشحا نغ ىحتوبما خوه نبا ءاجز ثيسح نم ٍسي سم فى سىويلدا ، 
 َباػوفصم شابغ نبا نغ ةمصكغ نغ صيصج نب ناصعم نغ ةابلحا نب سيستذيا زب :  نكي لم نا َهاف
و ب و ، ينموسلما مبهووك لىف لغ نم َهاف صِس و ب لةػ نم اػوفصم سو ب نغ سي سلاب ٍوب ب و وُ ٍذزو 
 غفوب : ، َبوك فى ملاسالا شغ نم لكاشف تذابغ لاو ضصم يرغ نم َجوما صفص ب لجصما تمي بز ارا
 يرغب كاشف له ىوبيما بعما فى يملما نبا ٍصهر نا و ، َيغ لص ب لىػ له فلي لم َها ايري ص لاك و
 ذماح ثيسح نم بعما فى يمؼه وبا ٍصهر سك توك ، سي سة ن كزابلما
123
 ليؼسما ني ىسرما نغ 
 شرغ ثمثا فى و ، ءاوس لهثم َؼفز سوا نغ لجز نغ ىغاسو لا نغةسمالجا
124
 نبا قيصظ نم 
 لىاؼث الله لوك فى سُامج نغ يجصج(ذوجسما صث ب نم مِ ُوجو فى هميما س)  لاك :نمبا سيمذ و ، ة
عوضلخا و ٍوجوما تصفص نكم.
125 
Dapat dilihat dari contoh di atas bahwa pada garis bawah yang penulis tandai 
merupakan potongan matan kemudian dilanjutkan dengan menyebutkan kitab lain 
yang juga terdapat potongan matan tersebut dengan menyebutkan kata bi ziya>dah 
(tambahan) yang disertai rentetan perawi. Selain itu, contoh ini juga disertai 
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keterangan hadis berupa footnote dan berhenti pada lafal al-ja>lisah dengan 
keterangan pada footnote. 
2. Al-Sakha>wi> menyebut potongan matan disertai dengan mukharrij dan 
disebutkan sanadnya pada bagian akhir. 
 Contoh: 
 33- ثيسح  :خاسلما ٍوجو فى اوثحاني ، ةاترما هم يرغ و ذواذ وبا و سحما و لمسم نب ذاسللما نغ 
 ذوس لامَباػوفز.126 
Hadis ini diawali dengan potongan hadis dan dilanjutkan dengan mukharrij 
dan menyebutkan sanad di bagian akhir. 
3. Menyebutkan potongan matan tanpa keterangan apapun pada hadis 
tersebut, seperti yang terdapat pada hadis no. 1263. 
 فى ،ذوما ثيسح :ذوما نا.
127 
4. Tidak menyebutkan status hadis secara pasti, akan tetapi hanya 
menyebutkan rawi a‘la yaitu status marfu>’. Hal ini dapat dilihat pada hadis 
no. 1284.  
ثيسح :فى لىؼي وبا و سحما ، له سِغ لا نلم نيذ لاو له ةهاما لا نلم نايما لامايهسي سم  فى ىليهبما و 
اػوفصم َب سوا نغ بؼضما. 128 
Pada contoh hadis ini disebutkan pada bagian footnote bahwa kitab yang 
dimaksud adalah Ta>rikh al-Jurja>ni. 
                                                          
126
al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah,  h. 24. 
127
al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah, h. 451. 
128
al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah, h. 459. 
 35
 
 sidah naialinep nagned naktujnalid gnay danas naktubeynem gnadakreT .5
 naatakrep tapadret naidumek gnay sidah nagnotop naktubeynem naidumek
  .amalu
 :hotnoC
ومو كان من غيس غير (: و مكن كس كال الله ثؼال, لا اغصفَ. ابى الله ان يصح الا نتابَ: حسيث-51
 فيما زويياٍ فى مٌاكبَ لابى غبس الله كال امامٌا امضافؼى زحم اللهولذا  )فيَ ادتلافا نثيرا  الله جسوا
ملس امفت ُشٍ امكتب : سمؼت امضافؼى يلول: ابن صاهص من ظصيق محمس بن ػامص غن امبويعى،كال
الايَ، فما  )ومو كان من غيس غير الله(: و لم ال فيها ولا بس ان يوجس فيها الخعأ  لان الله ثؼالى يلول
كم من نتاة كس : وجستم فى نتبى ُشٍ مما يخامف امكتاة و امس ية، فلس زدؼت غيس مبؼضِم صؼص
.ثصفحتَ،  و كوت فى هفس اصوحتَ، حتى ارا ظامؼتَ ثاهيَ، وجسث ثصحيفا فصححتَ
 921
 sidah adap naialinep nagned naktujnalid ,danas nagnotop ilawaid ini sidaH
 nagned natam nagnotop naktubeyenem naidumek ,uhufar’a >al lafal utiay
 .i’if>ayS-la mami utiay amalu arap tapadnep uata naatakrep nakripmalem
 hibelret sidah nagnotop naktubeynem >iw>ahkaS-la nial gnay natapmesek adaP .6
 atres aynjirrahkum nad danas nagned naktujnalid naidumek gnay uluhad
 padahret naialinep nagned iatresid adebreb gnay danas rulaj naktubeynem
 .danas
 :hotnoC
جؼفص بن محمس غن ابيَ افة امكشة امًس يان، املضاغى امضِاة والديلى من حسيث : جسيث- 2
، ومن حسيث صؼبة غن ابى اسحق امسبيؼى غن الحازج الا غوزٍ كلاُما غن ػلى بن غن جسٍ
افة الحسيث امكشة و افة امؼلم امًس يان، : ابى ظامب زضى الله غيَ مصفوػا في حسيث بوفغ
 المؼنى الدازمى في مس يسٍ و امؼسكصى فى الامثال من حسيث وهيع صحيح الا اهَ ضؼيفوس يس 
افة امؼلم امًس يان و اضاغتَ ان تحسج بَ غير اُله، و : غن الاعمش زفؼَ مؼضلا او مصسلا
امبيهلى فى المسذل من حسيث ابى امؼميس المسؼوذى غن املاسم ُو غبس امصحمن بن غبس الله بن 
افة حسيث امًس يان، وله فى امثؼب وغُير ا ونشا نوزوؼى : موكوفا- وبينهما اهلعاع- مسؼوذ غن جسٍ
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امؼلم افة و ىكس وهجية فافتة وس ياهَ، : فى فوائسٍ غن زؤبَ بن امؼجاح، كال كال لى امًسابة امبكصى
. وىكسٍ امكشة  وهجية وشرٍ غيس غير اُله
 031
 ,danas naktubeynem >iw>ahkaS-la niales awhab nakisakidnignem ini hotnoC
 adap tapadret gnay natam nagnotop naktubeynem aguj aI .jirrahkum nad natam
 .nial gnay batik
 ,sidah nagnotop nakripmalem kadit nagned danas naktubeynem >iw>ahkaS-la .7
 .etontoof adap nagnaretek naktapmenem >iw>ahkaS-la ipatet
 kadit tubesret sidah awhab danas naadebrep aparebeb naktubeyneM .8
 .ini naluf is ipatet ini naluf is helo naktayawirid
  :hotnoC
امعبرانى فى الاوسط من حسيث ُضام . ابصذوا بامعؼام، فان امعؼام الحاز غير رىبرنة: حسيث9--
بن غماز حسجيا غبس الله بن يزيس امكبر غن ابن ابى رجب غن سؼيب الملبرى غن ابى ُصيصت زضى 
لم يصوٍ غن ابن ابى رجب الا امكبرى ثفصذ بَ ُضام، و غيسٍ فى : الله غيَ مصفوػا بهشا، وكال
حسجيا يؼلوة بن محمس بن  . كالالاوسط وامصغير مؼا من حسيث ُضام غن امبكصى المشهوزين
ظوحة المسنى حسجيا بلال بن ابى ُصيصت غن ابيَ ان اميبى صلى الله ػويَ و سلم اتى بصحيفة ثفوز 
:  ان الله غز و جل لم يعؼميا نازب ، و فى مفغ فأ سرع يسٍ فيها ثم زفع يسٍ، و كال: فصفع يسٍ منها فلال
لم يصوٍ غن بلال الا يؼلوة و غيَ الا غبس الله ثفصذ بَ ُضام، و بلال كويل امصواية غن ابيَ 
اتى اميبى صلى : اىتهىى وامبكصى ضؼفَ ابى حاتم، مكن غيس امبيهلى بس يس صحيح غن ابى ُصيصت كال
ما ذذل بعنى ظؼام سخن مٌش نشا و نشا كبل اميوم، بل : الله ػويَ و سلم يوما بعؼام سخن فلال
الديومى من حسيث غبس امصمس بن سويمان غن كزػة بن سويس غن غبس الله بن ذيياز غن ابن عمص 
ابصذوا باظؼام فان الحاز لا بصنة فيَ، و لابى هؼيم فى الحوية من حسيث يوسف : زضى الله غنهما زفؼَ
كان زسول الله صلى الله ػويَ و : بن اس باط غن صفوان بن سويم غن اوس زضى الله غيَ كال
سلم يكٍص امكى و امعؼام الحاز، و يلول ػويكم بامبازذ، فاهَ رو بصنة الا و ان الحاز لا بصنة له، كال 
و كاهت له مكحلة يكتحل بها غيس اميوم جلاج جلاج، ولاحمس و ابى هؼيم ايضا من حسيث ابن 
مِيؼة غن غليل غن ابن صِاة غن غصوت بن امزبير ان ايماء زضى الله غنها نيت ارا ثصذث غعتَ 
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لولي لمس و َيوػ الله لىص الله لوسز تؼسم نىا لولث ثم ،ٍزوف بُشي تىح ءشيب : مظغا وُ
 نم َيف سي سب يربكما فى نىابرعونو ،َلجا اشُ يرغ نم نىابرعماو اضيا سحما نم كل سيغ وُ و ةنبرون
 بُشث تىح ،ماؼعما ٍصكب نكا لمس و َيوػ الله لىص بىيما نا انهغ الله ضىز ةيصيصح نغ مسي لم
 بىيون توؼج انها انهغ الله ضىز سيك ةيبا لةود نغ بؼضما فى ىليهبما اشن و له و ،َهاذذ تزوف
لاك و اِضبلف ا ُصح سجوف ٍسي عضوف َيما اتهمسك و تصيصح لمس و َيوػ الله لىص : برصه لا لةود يا
نسح لالف ،َؼباصا نكصحاف بيج سي سب سحملا غفم فى و ،ثيسلحا ذصب لاو صح لىػ.
131 
Pada kata yang bergaris bawah, pada kitab ini terdapat footnote setelah kata qa>la 
tetapi dicantumkan di footnote yaitu al-Bikri>. 
9. Hadis-hadis yang tercantum dalam kitabnya adalah hadis-hadis yang populer 
di kalangan umat islam dan sering di sebarkan oleh para ulama.  
contoh:  
4 - نم َيوػ قفتم ،ناذ نتمؤا ارا و فوذ ب سػو ارا و ،ةشن جسح ارا جلاج قفايلما ةيا ثيسح
اشبه اػوفصم َيغ الله ضىز تصيصُ بىا نب سو ب نب لكام سج  صماػ بىا نب لكام ثيسح .
132 
Hadis ini menjelaskan tentang ciri-ciri orang munafik dengan mukharrij 
muttafaq alaih dari Ma>lik, menyebutkan matan hadis dilanjutkan dengan mukharrij 
dan di akhiri dengan sanad.  
10. Dalam menilai derajat suatu hadis bukan hanya pendapat al-Sakha>wi> saja 
tetapi juga menggunakan pendapat ulama yang lain. Seperti: al-Nawawi, Abu 
Abbas al-Qurt}ubi>, al-Sya>fii> dan lain-lain.
133
 
11. Kitab al-Maqas}id al-H{asanah disusun berdasarkan huruf hijaiyyah, diawali 
dengan huruf al-Alif sampai al-Ya. Kemudian pada bab ke dua disusun 
berdasarkan tema pokok suatu hadis. 
12. Al-al-Sakha>wi> mencantumkan derajat atau status hadis dan lafal yang 
digunakan dalam menilai hukum hadis dan untuk memudahkan  terdapat 
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al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah, h. 6.  
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Lihat, al-Zurqānī, Mukhtas}ar al-Maqa>s}id al-H{asanah, h. 16. 
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kitab ringkasan dari kitab ini yaitu Mukhtas{ar al-Maqa>s{id al-H{asanah{ 
karangan al-Zurqa>ni>, dengan status hadis sebagai berikut:  
No. Status hadis Jumlah hadis Nomor hadis Persentase 
(%) 
1.  
له لصا لا 78 
1 , , 39 ،55،61 ،91 ،105 ،
118 ،121 ،160 ، ،166 ،
264 ،276،305  ،308 ،
321 ،351 ،387 ،389 ،
454 ،474 ،475 ،484 ،
530 ،531 ،560 ،607 ،
650 ،652 ،664 ،
665
134
،667 ،669 ،695 ،
720 ،733 ،742 ، 751 ،
777 ،801 ،802 ،803 ،
816 ،830 ،841 ،864 ،
871 ،880 ،888 ،894 ،
947 ،981 ،983 ،1002 ،
1010  ،1021 ،1062 ،
1063 ،1069 ،1138 ،
1167  ،1170 ،
1175،1183 ،1201 ،
1213 ،1229 ،1231 ،
1240،   , 1355, 1292, 
1281, 1268, 1342, 
5,91806 
% 





و مؼياٍ . لم اجسٍ بوفظَ  
 وازذ




 22 ميس بخبر
 283  ,233 , 873، 432
، 255، 674، 693، 383
 , ، 646، 636، 876، 555
، 686، 166 ,365 ,875
 ,233 , 4321، 2501 ,649




 58 ،792، 932، 212، 012
، 385، 765، 253، 892
، 886، 806، 585، 485
، 119، 248، 138، 297
، 0301، 999، 889، 629




 42 لا يصح
، 572، 361، 541، 341، 18
، 897، 187، 976، 303
، 259، 049، 909، 018
، 489، 289، 969، 359
، 5701، 7401، 2301





 95 حسن مغٍير
  03، 92، 42 ،12 ,7, 3
، 75، 65، 04، 73،64، 53,،





، 071، 261، 251، 941
، 042، 812، 202، 781
، 203، 772، 352، 152
،  443 ،433، 813، 513
، 424، 514، 483، 743
، 475، 145، 515،  805
، 856، 926، 775، 575
، 167، 347، 376، 956
، 978، 278، 238، 008
، 0201، 2101، 3001، 288
، 3011، 9201، 4201
 ، 6811، 4511
 
 04 لم يصذ
، 904، 993  ,242 ,11 ,،5
، 605، 394، 544، 014
 126، 465،  235،  705
، 617، 507، 496، 426
، 309، 188، 508، 057
، 179، 769، 929، 429
، 9401، 1301،  299
، 6701,4601 ، 0501
، 6211، 5211، 5901
، 1911، 7711، 9311





 ,  ، 053،502، 002، 051





  ,055 ,745 ,824 ,.053
 185، 865، 625  ,985
، 795، 495، 295، 095
 ,677 ,707 ,  ,406 , ،106
  , 296، 952 ,316 ,877
، 546  ,619 ,158 ,728
، 818، 117، 676، 866
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 jumlah hadis 1318  100% 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hadis-hadis yang terdapat dalam kitab 
al-Sakha>wi> dengan status hadis sahih sebanyak 239 hadis, maud}u>’ sebanyak 25 
hadis, daif sebanyak 203 hadis, hasan dengan jumlah 79 hadis, ba>t}il dengan jumlah 
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45 hadis, hasan lighairih dengan jumlah 59 hadis, la> as}la lahu dengan jumlah 78 
hadis, la> ya’rifu dengan jumlah 54 hadis, wa>rad dengan jumlah 308 hadis, laisa bi 
khabar dengan jumlah 22 hadis, la> yas\abat sebanyak 7 hadis, la> a’lamuhu sebanyak 6 
hadis, lam aqafah alaih sebanyak 10 hadis, ba>til la> asla lahu sebanyak 17 hadis, la> 
yas}ah sahih sebanyak 24 hadis, lam ajidah bi al-lafz}i wa ma’na>hu wa>rad sebanyak 3 
hadis,  lam yarid sebanyak 40 hadis, kaz\ab mukhlaq sebanyak 4 hadis, dan beberapa 
penilaian dan perkataan ulama seperti Umar, Ali, Ikrimah al-Sya>fi>i dan lain-lain 
yaitu sebanyak 95 hadis dan beberapa hadis yang lain yang tidak terdapat penilaian 
maupun status hadis yaitu sebanyak  38 hadis. Hal ini dapat diketahui bahwa lebih 
banyak hadis yang tersebar dikalangan masyarakat baik itu statusnya sahih, daif, 
munqati’, maud}u>’ , ataupun hanya perkataan ulama bahkan sama sekali tidak 
diketahui sumbernya yang hanya melampirkan perkataan tidak diketahui (la> 
a’lamuhu), ataupun perkataan tidak berdasar (la> as}la lahu).  
 Berdasarkan penelusuran penulis pada kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah, terdapat 
kurang lebih 12 metode yang dapat di simpulkan bahwa al-Sakha>wi> tidak konsisten 
dengan penyusunan metode, terkadang ia hanya menyebutkan potongan matan tanpa 
keterangan apapun, terkadang pula ia menyebutkan status hadis terkadang juga 
tidak, pada kesempatan lain ia menyebutkan sanad dengan penilaian hadis dengan 
potongan matan disertai dengan perkataan ulama, diawali dengan potongan matan 
dengan sanad dan mukharrij disertai dengan jalur sanad yang berbeda lengkap 
dengan penilaian pada sanad, menyebutkan potongan matan dangan tambahan lafal 
pada kitab atau mukharrij lain, menyebutkan sanad dengan melampirkan potongan 
matan pada footnote, menyebutkan perbedaan sanad bahwa hadis tersebut tidak 
diriwayatkan oleh si fulan ini tapi si fulan ini, dalam memberikan suatu penilaian 
terhadap hadis bukan hanya al-Sakha>wi> tetapi juga ulama yang lain seperti al-
Nawawi, al-Qurt}ubi, al-Sya>fi’i> dll. 
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Adapun lafal-lafal yang digunakan al-Sakha>wi> dalam menilai hadis 
Dalam kitab ini, al-Sakha>wi> menggunakan lafal-lafal sebagai berikut: 
1. Sahih 
Kata sahih dalam bahasa diartikan orang sehat, antonim dari kata al-saqi>m 
yang berarti orang sakit. Jadi yang dimaksud dengan hadis sahih adalah 
hadis yang sehat dan benar, tidak terdapat peyakit dan cacat.
135
 Hadis 
dengan kualitas sahih dapat di jadikan hujjah. 
2. Daif  
Hadis daif adalah bagian dari hadis mardu>d, dari segi bahasa  daif berarti 
lemah, lawan dari al-qawi> yang berarti kuat. Kelemahan hadis daif ini 
Karena sanad dan matan-nya tidak memenuhi criteria hadis kuat yang 
diterima sebagai hujjah. Sedangkan menurut istilah hadis   daif adalah hadis 
yang tidak menghimpun sifat hadis hasan sebab satu dari beberapa syarat 
yang tidak terpenuhi. 
Atau defenisi lain yang biasa diungkapkan mayoritas ulama: hadis daif 
adalah hadis yang tidak menghimpun sifat hadis sahih dan hasan. Jadi, hadis 
daif adalah hadis yang tidak memenuhi sebagian atau semua persyaratan 
hadis sahih dan hasan, misalnya sanadnya tidak bersambung (muttas}il), para 
perawinya tidak adil dan tidak d}abit}, terjadi kejanggalan, baik dalam sanad 
maupun dalam matan.
136
   
3. La> as}la lahu 
Menurut kamus bahasa arab (offline) La> as}la lahu berarti tidak berasal 
darinya (Rasulullah).  
4. H{asan  
                                                          
135
Abdul Majid Khon, Ulum al-Hadis Edisi ke-2 (Jakarta: Amzah 2012), h. 167-168. 
136
 Abdul Majid Khon, Ulum al-Hadis, h. 184.  
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Dari segi bahasa, hasan berasal dari kata al-husnu (نسلحا), bermakna al-
jama>l (لالدا) : keindahan. Menurut istilah, para ulama memberikan defenisi 
hadis hasan secara beragam. Namun yang lebih kuat adalah sebagaimana 
yang dikemukakan oleh ibnu Hajar al-Asqala>ni, yaitu:  
‚khabar ahad yang diriwayatkan oleh orang yang adil, sempurna ke-
d}}abit}annya, bersambung sanadnya, tidak ber‘illat, dan tidak ada syaz\, 
dinamakan sahih liz\atih. Jika kurang sedikit ke-d}abit}annya disebut hasan 
liz\atih. Dengan kata lain, hadis hasan adalah hadis yang bersambung 
sanadnya, diriwayatkan oleh orang yang adil, kurang sedikit ke-d}abit}annya, 
tidak ada kejanggalan (syaz\) dan tidak ada ‘illat’.137 
Kriteria hadis hasan hampir sama dengan kriteria hadis sahih. Perbedaannya 
hanya terletak pada sisi ke-d}abit}annya. Hadis sahih ke- d}abit}-an seluruh 
perawinya harus ta>mm/sempurna, sedangkan dalam hadis hasan, kurang 
sedikit  ke-d}abit}annya jika dibandingkan dengan hadis sahih.138  
5. H{asan lighairihi 
Untuk hadis H{asan lighairihi ada beberapa pendapat diantaranya adalah 
sebagai berikut:  
a. H{asan lighairihi adalah hadis daif jika diriwayatkan melalui sanad yang lain 
yang sama atau lebih kuat. 
b. H{asan lighairihi adalah hadis daif jika berbilangan jalan sanadnya dan sebab 
ke- daif-an bukan karena fasik atau dustanya perawi. 
Dari dua defenisi di atas, dapat dipahami bahwa hadis daif bisa naik 
menjadi H{asan lighairihi  dengan dua syarat, yaitu:  
1) Harus ditemukan periwayatan sanad lain yang seimbang atau lebih kuat. 
                                                          
137
 Abdul Majid Khon, Ulum al-Hadis, h. 178-179. 
138
Abdul Majid Khon, Ulum al-Hadis, h. 179.  
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2) Sebab ke- daif-an hadis tidak berat seperti dusta dan fasik, tetapi ringan 





Kata maud{u>’ berasal dari akar kata عوضوم وِف اؼضو ،عصي ،عضو , yang berarti 
meletakan, dibiarkan, ditinggalkan dan di buaat-buat. Dalam istilah  
maud{u>’ adalah sesuatu yang disandarkan kepada Rasul secara mengada-ada 
dan bohong dari apa yang tidak dikatakan Rasul atau tidak dilakukan dan 
tidak disetujuinya. 
Sebagian ulama mengartikannya: Hadis yang diada-adakan, dibuat atau 
didustakan seseorang pada Rasulullah. 
Jadi, hadis maud{u>’ adalah hadis bohong atau hadis palsu, bukan dari 
Rasulullah, tetapi dikatakan dari Rasulullah oleh seorang pembohong. Oleh 
karena itu, sebagian ulama tidak memasukkannya sebagai bagian dari hadis 
daif karena ia bukan hadis dalam arti yang sebenarnya dan ada pula yang 
memasukkannya, karena walaupun dikatakan hadis, tetapi palsu dan bohong 
dalam arti palsu dan bohong ini meniadakan makna hadis.
140
 
7. Lam yarid 
Menurut kamus bahasa arab (offline) Lam yarid berarti tidak suka. 
8. La> a’rafu 
Menurut kamus bahasa arab (offline) La> a’rafu berarti tidak mengetahui 
atau mengenal hadis tersebut.  
9. Wa>rad, menurut kamus bahasa arab (offline) wa>rad berarti mendatangi atau 
jalan. 
                                                          
139
 Abdul Majid Khon, Ulum al-Hadis, h. 180-181. 
140
 Abdul Majid Khon, Ulum al-Hadis edisi ke-2, h. 225. 
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10. Lam ‘aqafah ‘alaihi menurut kamus bahasa arab (offline) berarti tidak 
bengkok darinya. 
11. La> yas}ah menurut kamus bahasa arab (offline)  berarti tidak selamat dari 
cela, tidak  sembuh atau  tidak selamat. Maksudnya hadis tersebut tidak 
sahih.  
12. Ba>t}il menurut kamus bahasa arab (offline)  artinya salah atau palsu atau 
tidak berharga.  
13. Ba>t}il la> as}la lahu artinya hadis tersebut salah dan tidak berasal dari 
Rasulullah. 
14. Kaz\z\a>b menurut kamus bahasa arab (offline)  artinya berdusta atau 
berbohong. 
15. Qaul s}ah}a>bah berarti perkataan sahabat.  
16. La> yas\abat artinya tidak tetap, tidak kekal, dan tidak stabil serta tidak 
nyata. Maksudnya hadis tersebut tidak di tetapkan atau tidak nyata bahwa 
hadis tersebut benar-benar berasal dari Rasulullah.  
B. Rawi-rawi yang terdapat dalam Kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah disertai 
dengan kitabnya masing-masing. 
عب ّ سما بتن مام  ا :
1 . يزازبما :ءافؼضما ،يزازبما حيصح   
ءافؼضما adalah salah satu kitab ثالبظ و جماصت yang di terbitkan di Beiru>t: Da>r al-
Ma’rifah. Sebagaimana yang terdapat pada muqaddimah, kitab ini membahas 
tentang keadaan kedaifan perawi.141  
2 . لمسلما :لما حيصحش لم
                                                          
141
Al-Bukhari, al-D{u‘afa>’ Juz I (Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, t.th), h. 5.  
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3 . ذواذ وبا : ننّسما
4 . شيمّترما:لجا و شيمّترما ننسزئنا. 
لجازئنا  penulis tidak menemukan kitab sumbernya tetapi disebutkan dalam kitab al-
Maqa>s}id al-H{asanah nomor hadis 84 halaman 46. 
5 . ئاّسًما :بركما ننّسما و َنزست سلما 
بركما ننّسما adalah kitab matan yang terdiri atas 6 Juz.142  
6 . َجام نبا :زوِضلما ننّسما atau dikenal dengan sunan ibnu Ma>jah  
7 . سحما : سُّزما و سي سلما
سُّزما adalah salah satu kitab matan sebagaimana yang terdapat dalam isi kitab.143 
Dan imam-imam yang lain:  
1 . ىظوي سما : يرغّصما عمالجا
2 . ىمويّلدا : ٍسي سم فى  
Kitab ini dalam kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah terdapat pada halaman 12 nomor hadis 
ke-10. 
3 . ىليهبما :سلما و ننّسما و لئلاّلدا فىد ل 
لئلاّلدا adalah kitab yang terdapat dalam kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah pada halaman 
5 nomor hadis ke-3, akan tetapi penulis tidak menemukan kitab sumbernya.  
ننّسما adalah salah satu kitab matan yang terdiri dari 10 Juz.144  
                                                          
142
Al-Nasa>i>, al-Sunan al-Kubra> (t.d.), h. 1.  
143
Ah}mad bin H{anbal, al-Zuhud (t.d.), h. 48.  
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4 . ّلداا نىعكز : ذاصفالا و ننّسما 
ذاصفالا penulis tidak menemukan kitab sumbernya tetapi disebutkan dalam kitab al-
Maqa>s}id al-H{asanah nomor hadis 59 halaman 36.
146
 




5 . نابح نبا : حيحصما فى 
حيحصما adalah kitab matan karya ibnu H{ibba>n, yang berisi 18 juz, di terbitkan di 
Beirut: al-Muassasah al-Risa>lah pada tahun 1993.
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6 . ىواحعما :زثاآلا نىاؼم خشر فى 
زثاآلا نىاؼم خشر adalah kitab matan yang terdiri atas 4 Juz.149 
7 . كمالحا :كزست سم و حيصح فى 
كزست سم adalah kitab matan yang terdiri dari 4 Juz tersusun berdasarkan kitab-kitab 
fiqh, fadilah al-quran, pengenalan sahabat, dan kitab sejarah.
150
  
8 . نىابرّعما : ءاػّلدا و طسو لا و يربكما مجؼم فى 
                                                                                                                                                                     
144
Al-Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra> lilBaihaqi> (t.d.), h. 3. 
145
Al-Baihaqi>, al-Muddakhil ila> al-Sunan al-Kubra> lil-Baihaqi> (t.d.), h. 14. 
146
Lihat al-Sakha>wi> al- Maqa>s}id al-H{asanah, h.  36. 
147
Lihat al-Da>raqut}ni>, Sunan (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1966) , h. 1. 
148
Lihat  ibnu H{ibba>n, al-S{ahi>h (Beirut: al-Muassasah al-Risa>lah 1993), 6. 
149
Lihat al-T{h}a>wi>, Syarh} Ma‘a>ni> al-A>s\a>r Cet. I (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1399 H.), 
h. 49. 
150
Muh}ammad bin ‘Abdullah abu ‘Abdullah al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri>, al-Mustadrak Cet. I 
(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990), h. 43.  
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يربكما مجؼم adalah kitab matan yang terdiri atas 5 Juz.151 Dalam kitab al-Maqa>s}id al-
H{asanah kitab ini terdapat pada halaman 13 nomor hadis ke-11. 
طسو لا adalah kitab matan yang terdiri dari 9 Juz, tersusun atas bab-bab berdasarkan 
nama perawi dengan sistematika berdasarkan huruf hijaiyyah.
152
 
ءاػّلدا adalah kitab matan, tersusun berdasarkan bab-bab dengan tema-tema 
tertentu.
153 
9 . ىىوؼي وبا :ٍسي سم فى 
  .10ثاػوضولما فى ىسولجا نبا 
Kitab ini mencakup hadis-hadis palsu.
154
 
11 . ىصكسؼماو :لاثمالا فى 
Kitab ini adalah salah satu kitab matan karya al-‘Askari> dengan nama lengkap kitab 
ini adalah ىوبيما ثيسلحا فى لاثمالا .155 
12.سي سم فى سىمايعما  
سي سم adalah kitab matan.156 
13 . يمؼه وبا :َيولحا فى 
َيولحا penulis tidak menemukan kitab sumbernya, tetapi terdapat dalam kitab  al-
Maqa>s}id al-H{asanah pada nomor hadis 47 halaman 31.157 
                                                          
151
Al-T{abra>ni>, al-Mu’jam al-Kabi>r (t.d.), h. 140. 
152
Al-T{abra>ni>, al-Mu’jam al-Ausat} (al-Qa>hirah: Da>r al-H{arami>n, 1415 H.), h. 1. 
153
Al-T{abra>ni>, al-Dua>’ (t.d.), h. 14.  
154
Lihat al-Jauzi>, al-Maud}u>‘a>t (t.d.), h.1. 
155
Al-‘Askari>, al-Ams\>a>l fi> al-H{adi>s\ al-Nabawi> Cet. II (Bu>mbai al-Hindi, 1987), h. 77. 
156
Lihat Abu> Da>wud, Musnad al-T{aya>lisi, Juz I. (Cet. I; Mesir: Da>r Hijr, 1999), 1. 
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14. زوصٌم نب سيؼس :ًٌَس فى 
ًٌَس adalah kitab matan.158 
 15 . ىغاضلما :ٍسي سم فى
159 
ٍسي سم kitab matan.160 
C. Implikasi Metode Takhri>j al-Sakha>wi> dalam kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah 
Implikasi atau manfaat yang terdapat dalam metode takhrij al-Sakha>wi> 
adalah kitab ini mampu memberikan beberapa kemudahan dalam mencari potongan 
awal matan karena tersusun secara al-fabet dari huruf alif sampai ya. Akan tetapi 
kitab ini hanya memuat 1356 hadis sehingga sangat terbatas jika ingin mencari hadis 
yang masih jarang terdengar atau tidak terkenal. Kitab ini memilki beberapa 
kelebihan dan keterbatasan di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Kelebihan dan keterbatasan kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah 
a. Kelebihan kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah  
1) Kitab ini mengumpulkan hadis-hadis yang populer di kalangan umat Islam dan 
itu bahkan sebagian masih sangat populer dikalangan masyarakat indonesia. 
Oleh karena itu dalam kitab ini tidak hanya disebutkan hadis-hadis yang 
shahih atau hasan saja, bahkan hadis yang tidak ada asalnya pun ada, dengan 
kriteria hadis tersebut terkenal di kalangan masyarakat. 
2) Penyusunan matan yang sesuai dengan urutan huruf hijaiyyah. Sehingga 
memudahkan untuk mentakri>j hadis yang hanya di ketahui lafal pertama pada 
matan. 
Contoh:  
                                                                                                                                                                     
157
Lihat al-Sakha>wi> al- Maqa>s}id al-H{asanah, h. 31.  
158Lihat Sa‘id bin Mans}u>r, al-Sunnah (t.d.), h. 104.  
159
Lihat, al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah, h. 5-480. 
160
Lihat al-Qad}‘i>, Musnad (t.d.), 1.  
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914 - ثيسح : نغ َيوػ قفتم ، ايرذ يىنم وا ايرذ لالف شايما ينب حوصا نم ةركامبا سيم
اػوفصم َب ةبلغ ةيبا موثكل ما.
161
  
3) Menyebutkan mukharrij dan sanadnya. 
b. Keterbatasan kitab al-Maqas{id al-H{asanah  
 
1) Al-Sakha>wi> tidak menyebutkan standarisasi kepopuleran sebuah hadis. 
Apakah hanya populer di kalangan masyarakat saja ataupun juga populer di 
kalangan para ulama serta populer di kalangan masyarakat yang mana. 
2) Banyak hadis yang tidak diberi penilaian sehingga tidak semua hadis 
menyajikan data yang lengkap. 
Contoh:  
30 -ثيسح :فى ةحمسما ةيفيلخا الله لىا نيلدا بح ب :تثؼب نىا.
162 
35 -ثيسح :فى ،الله ةاتن  بصج ب َيوػ تمشذ ب ام قح ب :قح ب ن ب
163 
3) Tidak konsisten pada langkah-langkah penulisan. Setelah menyebutkan matan 
hadis ia menyebutkan pula sanad dan mukharrij-nya. Namun pada kesempatan 
lain al-Sakha>wi> juga langsung membahas perbandingan matan setelah 
mencantumkan hadis. 
Contoh:  
28 - نغ صعم نب الله سبغ ثيسح نم لمسم ،نحمصما سبغ و الله سبغ الله لىا ءماسالا بحا ثيسح
اشبه َؼفز مانهغ الله ضىز صعم نبا نغ عفنا.
164 
                                                          
161
al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah, h.351. 
162
al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah, h. 22. 
 `
163
al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah, h. 24. 
164
al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al- H{asanah, h. 22. 
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اثلوا ذغوت المظاوم، احمس و ابو يؼلى في مس يس بهما من حسيث ابى غبس ابيَ ال سسى : حسيث - 02
و ان كاهت من نفص فاهَ ميس جونها حجاة، وامعبرانى :  زضى الله غيَ مصفوػا بزياذت غن ب وس
والدييوزى و من ظصيلِما املضاغى فى مس يسٍ من حسيث دزيمَ بن محمس بن غمازت بن دزيمة بن ثابت 
فانها تهمل ػلى امغمام و يلول الله جل جلا : غن ابيَ غن جسٍ غن دزيمة زضى الله غيَ زفؼَ بزياذت 
له و غزتى و جلالى ل هصرهم ومو بؼس حين، ُو ما من ُشين اموجهين غيس امضياء فى الةدتازت و الحاكم 
فانها ثصؼس الى امسماء كانها : من حسيث محازة بن ذثاز غن ابن عمص زضى الله غنهما مصفوػا بزياذت 
امشراز، و صححَ ػلى شرط مسلم، وزواٍ ابو يؼلى من حسيث غعية غن ابى سؼيس زضى الله غيَ 
اثق ذغوت امظووم فاهَ ميس بينهما و بين الله حجاة ، واهفق امض يزان ػويَ بهشا انوفغ : زفؼَ بوفغ 
من حسيث ابى مؼبس نافش غن مولاٍ امن غباش زضى الله غنهما مصفوػا فى حسيث ازسال مؼار زض 
 – ذبوذ و امترمشى و حس يَ و ابن ماجَ و غيرهموفى امباة غن جماػة فل بى . الله غيَ الى المين 
جلاج ذغواث يس تجاة : غن ابى ُصيٍص زضى الله غيَ زفؼَ – مما صححَ ابن دزيمة و ابن حبان 
وذغوت المظووم يصفؼِا الله امغام و يفتح : مِن لا صم فيهن ذغوت المظووم ، و رهص الحسيث ساذ بؼضِم 
.مِا ابواة امسماء ، و يلول مِا امصة بؼزتى ل هصرهم ومو حين
561
                                     
 >iw>ahkaS-la apagnem ianegnem salej gnay nasala nakumenem kadit itileneP
 itilenep ipatet nakA .aynbatik nasilunep edotem nagned netsisnok kadit
  ini lah ,batik nanusuynep gnakaleb ratal nakrasadreb awhab sisilanagnem
-la aguj nad takaraysam naatnimrep ihunemem raga iw>ahkaS-la nakukalid
 irad aguj pitugnem aynah ruhysam sidah-sidah naklupmugnem >iw>ahkaS
 nusuynem kutnu isnerefer uata nakujur nakidaj id gnay rebmus batik aparebeb
 >iw>ahkaS-la nanetsisnokkaditek aratna natiakretek uti nialeS .tubesret aynbatik
 anerak halada takarysam naatnimrep nagned aynbatik nanusuynep malad
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 .81 .h ,hanasa{H-la di}s>aqaM-la ,>iw>ahkaS-la
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banyaknya hadis populer yang beredar di kalangan masyarakat yang pada 
umumnya belum mengetahui status hukum yang terdapat pada hadis tersebut 
sehingga masyarat perlu mengetahui hal tersebut karena kebiasaan mereka 
mengamalkan hadis yang tidak berdasar karena ketidaktahuan mereka juga 
karena pada masa itu belum ada kitab yang membahas hadis-hadis populer 
sehingga sistematika penulisannya disusun apa adanya dan juga diketahui 
bahwa hadis tersebut tersebar dalam buku-buku khutbah jumat. 
4) Ada pula yang tidak menyebutkan sanad dan mukharrij-nya tetapi al-Sakha>wi> 
mencantumkan di footnote. 
Contoh:   
1- ثيسح : ام سح ب نكا الذو َب لجاؼي ءافضما قصظ عاعلها سؼب َه ب َهاؼم مكلا ،كىما ءاولدا صدا
ىىنهها َيوػ لحم
166
ءافضما وجصم قىصظ ذوج و كىما نغ  .
167 
5) Dalam kitab ini tidak dapat diketahui seluruh kualitas hadis. Karena memang 
kitab ini hanya memuat potongan matan hadis. 
6) Kitab ini hanya memuat 1356 hadis, sehingga ada keterbatasan dalam 
pencarian hadis yang dikehendaki. 
7) Hanya ditemukan hadis yang masyhur di kalangan masyarakat umum, 
sehingga jika hadis yang dikehendaki tidak terkenal atau masih asing di 
kalangan masyarakat umum maka tidak bisa didapatkan dalam kitab ini. 
Dari kelebihan dan keterbatasan diatas mengindikasikan bahwa perlu adanya 
kitab lain yang menjadi rujukan sehingga dapat melengkapi satu sama lain. Sebagai 
kitab yang menjadi rujukan untuk melengkapi kitab yang dikaji adalah Mausu>‘ah 
At}ra>f al-Hadi>s\ al-Nabawi> al-Syari>f  karya Abu> H{a>jir Muh}ammad bin Sa‘i>d. Untuk 
                                                          
166   هيلع الله ىلص الله لوسر ىهن لاق نيسح نب نا رمع نع ىوق دنسب ىذمرتلا و دواد وبا و دمحأ هاور ام ىهنب دصقي
 ةحصل ،ءاملعلا لاق امك ىلولأت فلخ وا ةها ركبللا ىلع لوحم ىهنلا اذه و ، انعجنا لاو انحلفا امف انيوتك اف ، ىكلا نع ملس و هلا و
 ىكلا زاوبي ثيدحلأا 
167
al-Sakha>wi>, al-Maqa>s}id al-H{asanah, h.5. 
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dapat melihat sisi saling melengkapi antara satu dengan lain dapat dilihat dari 
contoh berikut: 
 ةيلجا لذذ ابه اكذاص الله الا لها لا لاك نم  .
 حم4 :114 - ةحيصح1314 
168
. 
زوبلما اصحا نم مسفه سػ و ليبس صباػ وا بيصغ مه ك ايهلدا فى نه  .
 د8 :110 - ث2333 - ه4114- ةي س14 :213 - فاتحا10 :236 ،427 - تكاضم5274 - بظ
12 :399 ،318 - نزن6127 ،6299 - بيغصت4 :242 - صىظ1 :30 - حتف11 :233 - خي ص2 :
193 - بم5 - صه5 :174- ةحيصح1157 ،1473  ،3 :147- لةزغ39 - ةيوح1 :313 ،3 :301 -
 طد4 :96 ،13 :473 - افد2 :194.
169
 
 وُ الا لها لا يلذا الله 
حم :1: 444— قُ9 :26 - عمجم6 :79 - بظ9 :81-82-83- توبه2 :361 ،362.170 
  Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa metode ini sangat memudahkan 
bagi yang ingin meneliti hadis dari lafal pertama matan karena selain menunjukkan 
awal matan juga menunjukkan petunjuk kitab rujukan bahwa matan tersebut berada 
pada kitab yang tecantum pada metode tersebut tanpa memerlukan waktu yang lama 
untuk menemukan keberadaan matan tersebut. Berbeda halnya dengan kitab al-
Maqa>s}id al-H{asanah ketika mencari petunjuk kitab yang diinginkan 
keberadaan lafal tesebut akan menemui kesulitan karena di dalam kitab ini 
tidak memaparkan semua kitab sumber dan tidak terdapat juz dan nomor 
                                                          
168
Abu> H{a>jir Muh}ammad bin Sa‘i>d, Mausu>‘ah At}ra>f al-Hadi>s\ al-Nabawi> al-Syari>f, Juz VIII, 
(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, t.th.), h. 444.  
169
Abu> H{a>jir Muh}ammad bin Sa‘i>d, Mausu>‘ah At}ra>f al-Hadi>s\ al-Nabawi> al-Syari>f, Juz VI, h. 
473. 
170




hadis, tetapi hanya mencatumkan rawi pertama dan mukharrij dan ketika 
mencari matan sesuai dengan mukharrij atau rawi pertama akan menemukan 
kesulitan. Sehingga peneliti beranggapan bahwa kitab Mausu>‘ah At}ra>f al-Hadi>s\ 
al-Nabawi> al-Syari>f   lebih unggul dari pada kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah tetapi 
satu sama lain saling melengkapi informasi yang diinginkan ketika hanya 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka skripsi ini memeliki beberapa 
kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelusuran penulis pada kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah, 
terdapat kurang lebih 12 metode yang dapat disimpulkan bahwa al-
Sakha>wi> tidak konsisten dengan penyusunan metode takhri>j, terkadang ia 
hanya menyebutkan potongan matan tanpa keterangan apapun, terkadang 
pula ia menyebutkan status hadis terkadang juga tidak, pada kesempatan 
lain ia menyebutkan sanad dengan penilaian hadis dengan potongan 
matan disertai dengan perkataan ulama, diawali dengan potongan matan 
dengan sanad dan mukharrij disertai dengan jalur sanad yang berbeda 
lengkap dengan penilaian pada sanad, menyebutkan potongan matan 
dangan tambahan lafal pada kitab atau mukharrij lain, menyebutkan 
sanad dengan melampirkan potongan matan pada footnote, menyebutkan 
perbedaan sanad bahwa hadis tersebut tidak diriwayatkan oleh si fulan ini 
tapi si fulan ini, dalam memberikan suatu penilaian terhadap hadis bukan 
hanya al-Sakha>wi> tetapi juga ulama yang lain seperti al-Nawawi, al-
Qurt}ubi, al-Sya>fi’i> dll. 
2. Kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah, ketika mencari petunjuk kitab yang 
diinginkan keberadaan lafal tesebut akan menemui kesulitan 
karena di dalam kitab ini tidak memaparkan semua kitab sumber 
dan tidak terdapat juz dan nomor hadis, tetapi hanya 
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mencantumkan rawi pertama dan mukharrij dan ketika mencari 
matan sesuai dengan mukharrij atau rawi pertama akan 
menemukan kesulitan. Sehingga peneliti beranggapan bahwa kitab 
Mausu>‘ah At}ra>f al-Hadi>s\ al-Nabawi> al-Syari>f   lebih unggul dari pada 
kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah tetapi satu sama lain saling 
melengkapi informasi yang diinginkan ketika hanya mencari dari 
segi lafal pertama pada matan hadis. 
B. Implikasi   
Skripsi ini diharapkan menambah pemahaman kepada masyarakat bahwa 
tidak semua hadis yang beredar itu memiliki kualitas yang sahih, tetapi ada juga 
yang hasan, daif bahkan maud}u dan tidak diketahui sumbernya. Bahkan banyak 
dikalangan masyarakat yang beredar yang hanya perkataan ulama tetapi mereka 
tidak mengetahuinya. Oleh karena itu perlunya kehati-hatian untuk mengamalkan 
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